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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Tata Kelola Program Ruang Harapan Di LAZ
Dompet Dhuafa Jawa Timur Untuk Kesejahteraan Sosial Warga Eks Lokalisasi
Dolly” ini merupakan penelitian kualitatif yang menjawab pertanyaan tentang
bagaimana pelaksanaan Tata Kelola Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa.

Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang
terencana, terstruktur, sistematis, yang mana dalam penelitiannya menggunakan
ilmu pengetahuan dan teori. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif. Metode penelitian kualitatif deskriptif dimana peneliti ditempatkan
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
penggabungan dan analisis data bersifat induktif. Sebagai cara untuk melakukan
pengamatan langsung pada individu dan berhubungan dengan orang-orang tersebut
untuk mendapatkan data yang digalinya.

Hasil penelitian menyatakan bahwa Tata kelola program Ruang Harapan
di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur bagi warga eks lokalisasi Dolly sudah
menjalankan dan mendorong para amil dan relawan dalam hal melakukan sebuah
gagasan atau ide, memberikan harapan  dalam memperlihatkan presisi
(kecermatan), analisis dan perhatian pada rincian, memfokuskan pada hasil, bukan
pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil itu, keputusan
manajemen memperhitungkan efek hasil pada orang-orang di dalam lembaga itu,
kegiatan kerja diorganisasi pada tim dari pada individunya dan sejauh mana orang
itu agresif dan komunikatif dan bukannya santai-santai. Dampak Program Ruang
Harapan pada kesejahteraan warga eks lokalisasi Dolly ialah masyarakat menerima
dengan hadirnya Ruang Harapan berada ditengah-tengah masyarakat. Dari ketiga
program di Ruang Harapan yaitu Rumah Belajar yang mana mereka mendapatkan
pembelajaran secara gratis, kemudian program yang kedua dampak dari Rumah
Qur’an memberikan pembinaan keagamaan bagi para santri serta pembelajaran
bagi para wali murid atau wali santri tentang parenting atau mengasuh anak secara
Cuma-cuma, lalu program yang ketiga dari dampak adanya Rumah Bekam adanya
pengobatan gratis bagi para dhuafa dari sekitar atau juga luar wilayah Ruang
Harapan

Saran bagi Ruang Harapan ialah program bekam diharapkan lebih intens
dalam melakukan promosi atau dakwah. Agar masyarakat sadar akan hal kesehatan
melakukan bekam. Selain itu Ruang Harapan perlu menerapkan Program dibidang
kesehatan lainnya, bukan hanya sekedar layanan bekam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat menurut terminologi, berarti sejumlah harta tertentu yang
diwajibkan oleh Allah SWT yang di tunaikan oleh muzakki dan kemudian
disalurkan kepada para mustahik seperti orang-orang fakir, orang-orang miskin,
amil, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-
orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yang sedang dalam
perjalanan, menjadi sebuah kewajiban kepada Tuhan, dan Allah Maha Tahu lagi
Maha Bijaksana.!

Zakat adalah ibadah wajib yang berhubungan dengan harta benda.
Setiap orang muslim yang sudah memenuhi syarat, diwajibkan untuk
menunaikan kewajiban berzakat. Dan bukan sekedar atas dasar kemurahan
hatinya. Karena itu agama menetapkan amil atau petugas khusus yang
mengelolanya.

Menjadi negara dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia, isu
tentang potensi zakat di Indonesia sangat besar. Menurut data dari Badan Amil
Zakat Nasional, potensi zakat di Indonesia mencapai Rp 230 triliun per tahun.

Tapi dari potensi yang begitu besar hanya tercapai sekitar Rp 8 triliun (3,5

! Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta, Kementrian Agama: 2019), Surah At
Taubah ayat 60.



persen) per tahun.? Salah satu contohnya potensi adanya data lembaga zakat

yang berada di wilayah Jawa Timur, ialah:

Tabel 1.1 Data Lembaga Zakat Resmi Jawa Timur

No Nama LAZ Alamat
1 LAZ Dompet Dhuafa Jawa | JI. Rungkut Mutiara, Ruko Grand City
Timur Regency, Blok.B No-24, Rungkut Tengah,
Kec. Gn. Anyar, Surabaya, Jatim 60284
2 LAZ Nurul Hayat JI.Gn. Anyar Indah No.48, Gn. Anyar, Kec.
Gn.Anyar, Surabaya, Jatim 60294
3 LAZ Rumah Zakat Jawa J1. Darmokali No.62C, Darmo, Kec.
Timur Wonokromo, Surabaya, Jatim 60241
4 LAZ Yatim Mandiri Jawa JI. Jambangan No.136, Jambangan, Kec.
Timur Wonocolo, Surabaya, Jawa Timur 60239
5 LAZ LMI (Lembaga Gedung Sehati, J1. Barata Jaya XXII No.20,
Manajemen Infaq) Jawa Baratajaya, Kec. Gubeng, Surabaya, Jatim
Timur 60284
6 LAZ YDSF 8C No, JI. Kertajaya No.17, Kertajaya, Kec.
Gubeng, Surabaya, Jawa Timur 60283
7 NUCARE-LAZISNU Jawa | Gedung PWNU Jawa Timur, JI. Mesjid
Timur Agung Tim. JI. Raya Wisma Pagesangan
No.9, Gayungan, Kec.Jambangan, Surabaya,
Jatim 60234
8 LAZISMuhammadiyah DukuhMenanggal, Kec. Gayungan,
Surabaya, Jatim 60234
9 LAZ Daarut Tauhid Jawa Ruko Sakura Regency, Jl. Jetis Seraten
Timur No.03, Ketintang, Gayungan, Surabaya,
Jatim 60232
10 | LAZ Baitu Maal JI. Raya Mulyosari No.398, Mulyorejo, Kec.
Hidayatullah Jawa Timur Mulyorejo, Surabaya, Jatim 60112
11 | LAZ Dompet Amanah Umat | JI. Raya Buncitan, Tani Tambak, Pepe,
Sedati, Sidoarjo, Jatim 61253
12 | LAZ Al Azhar Jawa timur JI. Barata Jaya XX No.3U, Baratajaya,
Gubeng, Surabaya, Jatim 60284
13 | LAZ Inisiatif Zakat JI. Pucang Anom No.57, Kertajaya, Kec.
Indonesia Jawa Timur Gubeng, Surabaya, Jatim 60282
14 | LAZ Sahabat Mustahiq JL.Bratang Gede I No14, Ngagelrejo,
Jawa Timur Wonokromo, Surabaya, Jatim 60245

2 https://lokadata.id/artikel/penerimaan-zakat-besar-potensi-minim-realisasi ~ diakses pada 19

Desember 2020
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No Nama LAZ Alamat

15 | LAZ Taman Zakat Room 211 Graha BISESA, J1. Wisma
Trosobo IV No.33, Troboso, Trosobo, Kec.
Taman, Sidoarjo, Jatim 61257

Sumber: Kementrian Agama Jawa Timur

Dari tabel 1.1 tentang Data Lembaga Zakat Resmi Jawa Timur dapat
dilihat dalam hitungan kasar, potensi zakat mencapai Rp 213 Triliun namun
yang efektif baru terhimpun Rp6 Triliun.?

Faktor penyebab potensi zakat belum terserap maksimal adalah
kurangnya literasi dan edukasi bagi masyarakat akan kesadaran berzakat,
pemahaman masyarakat hanya sebatas meliputi zakat fitrah dan penyalurannya
kepada orang yang dikenal dan beresiko tidak meratanya pendistribusian zakat
tersebut. Serta bukan hanya sekedar berzakat saja tapi juga berzakat di LAZ
atau BAZ yang resmi, kemudian peningkatan kapasitas lembaga dan SDM yang
perlu ditingkatkan agar bisa beradaptasi di dengan perubahan, dengan era-
disruption yang semakin cepat berkembang.

Badan Amil Zakat yang di bentuk pemerintah, memiliki perbedaan
dengan Lembaga Amil Zakat. Perbedaan yang terdapat pada Lembaga Amil
Zakat yaitu, institusi pengelola zakat yang digagas oleh masyarakat. Sehingga
tidak mempunyai hubungan struktural dengan Badan Amil Zakat yang
notabene dibentuk atas prakarsa pemerintah. LAZ dilihat sebagai institusi

manajemen zakat yang bertanggung jawab melaporkan kegiatan atau aktifitas

3https://rri.co.id/daerah/669149/potensi-dana-zakat-jatim-sebesar-rp-213-triliun pd tggl 30-12-
2020
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pengelolaan zakat kepada Badan Amil Zakat.* Seperti yang diatur dalam
Undang-Undang (UU) RI Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat.
Sejumlah LAZ di Indonesia terutama di wilayah Jawa Timur seperti
pernyataan tabel 1.1 tentang data Lembaga Zakat resmi Jawa Timur. Hadir
karena beberapa faktor seperti: ‘“Pertama; Semangat Memberdayakan
Masyarakat Spirit of Empowering. Kedua; Semangat Menyadarkan Umat Spirit
of Consciousness. LAZ menjadi motor dalam penyadaran umat akan urgensi
zakat yang seharusnya menjadi tugas negara. Hal ini didasari atas kenyataan
bahwa Indonesia bukanlah negara Islam yang bisa memaksa bahkan memerangi
mereka yang tidak mau membayar zakat. Kefiga; Semangat Berinovasi
Membantu Mustahik Spirit of Inovation. Keempat; Semangat melayani secara
profesional Spirit of Professional Services. Kepercayaan yang tinggi dari
masyarakat terhadap lembaga yang dikelola secara profesional pada selanjutnya
akan membuat para muzakki semakin tertarik untuk berzakat. Implikasinya,
potensi zakat yang dapat dihimpun akan semakin banyak dan persoalan
kesenjangan ekonomi akan mudah diatasi. Produktifitas suatau instansi
tergantuk pada inovasi. Tanpanya, suatu lembaga hanya akan melakukan
pekerjaan yang sama setiap waktunya. Berdasarkan hal ini, banyak LAZ yang
memiliki program-program unik dalam memikat hati muzakki. Misalnya,

Rumah Zakat Indonesia dengan program Super Qurban-nya.”> Munculnya

4 Ramadhita, Optimalisasi Peran Lembaga Amil Zakat Dalam Kehidupan Sosial, Jurnal Hukum
dan Syariah, Volume 3, Nomor 1, Juni 2012

5 Ramadhita, Optimalisasi Peran Lembaga Amil Zakat Dalam Kehidupan Sosial, Jurnal Hukum
dan Syariah, Volume 3, Nomor 1, Juni 2012. Hal 25



Lembaga Amil Zakat maupun Badan Amil Zakat di Indonesia, menjelaskan
bahwa masih banyak orang yang peduli terhadap kesengsaraan yang terjadi
pada lingkungan sekitar. Maka hal ini perlu diapresiasi positif.

Sebuah LAZ juga perlu berinovasi dalam pembuatan program
pemberdayaan mustahik, tepat sasaran, memiliki kompetensi yang baik, serta
transparansi laporan pertanggung jawaban dalam pengelolaannya. Tujuannya
untuk mempermudah muzakki dalam melihat program-program yang ada di
Lembaga Amil Zakat. Sehingga bisa menciptakan persepsi positif bagi para
donatur agar tetap bertahan dan memilih LAZ tersebut untuk berdonasi.

Perihal konteks penghimpunan zakat melakukan iklan di media
elektronik merupakan pintu awal dalam mengenalkan LAZ ke muzakki untuk
meningkatkan popularitas, namun setelah itu pengalaman muzakki tidak sesuai
ekspektasi maka mereka akan pindah ke tempat lembaga lain untuk berzakat.®

Penelitian ini, lebih fokus membahas Dompet Dhuafa (selanjutnya
disebut DD), yang merupakan salah satu potret Lembaga Amil Zakat non
pemerintah yang pertama kali mengaplikasikan manajemen filantropi modern.
Perjalanan panjang Dompet Dhuafa dalam mengelola dana dari dana (ZIS)
Zakat, Infak, Sedekah, dan Wakaf telah diakui secara luas oleh masyarakat dan
juga pemerintah. Dengan penerapan filantropi modern, Dompet Dhuafa
berkesempatan memimpin organisasi filantropi Islam yang berhasil mendukung

inisiatif keadilan sosial. Tentunya perkembangan sangat baik, dan Dompet

¢ Ramadhita, Optimalisasi Peran Lembaga Amil Zakat Dalam Kehidupan Sosial, Jurnal Hukum
dan Syariah, Volume 3, Nomor 1, Juni 2012. Hal 26-30



Dhuafa telah megalami perubahan besar, termasuk adanya program-program
inovasi di lembaga zakat tersebut.

Peran LAZ tidak hanya dalam segi penghimpunan atau penyaluran harta
zakat kepada para mustahiq, tapi juga melihat tingkat produktifitas serta
kemanfaatan yang lebih luas dari dana zakat yang disalurkan kepada mustahiq.
LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur memiliki sebuah programRuang Harapan di
wilayah eks lokalisasi Dolly. LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur yang
selanjutnya di sebut (DD Jatim) menginisiasi program yang bernamaRuang
Harapan yang berada dilingkup wilayah Dolly, tujuannya untuk berdakwabh,
kususnya di tempat yang masih mengalami degradasi moral. Salah satu tujuan
adanya program tersebut hadir sebagai sarana pembinaan keilmuan, kususnya
dalam segi pelayanan sosial, dakwah, pendidikan keagamaan, serta
kesejahteraan dalam pembangunan sosial ekonomi. Kesejahteraan yang
dimaksud di sini tidak hanya didefinisikan berdasarkan konsep materialis dan
hedonis, tetapi juga menerapkan tujuan-tujuan kemanusiaan dan kerohanian,
kehormatan individu, kehormatan harta, kedamaian jiwa dan kebahagiaan, serta
keharmonisan kehidupan keluarga dan masyarakat.’

Program Ruang Harapan dibandingkan dengan program yang sudah
berjalan dalam bidang kesejahteraan yang lain ialah, terdapat pada bidang
ekonomi yang lebih mengedepankan pemberdayaan masyarakat secara

finansial. Sedangkan program Ruang Harapan masih belum mengarah kepada

"Diaz Patria Yunanto, Wawancara Pra Penelitian, di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Jawa
Timur, 26 November 2020.



pemberdayaan ekonomi secara produktif. Sementara yang saat ini dilakukan
ialah lebih mengedepankan pemberdayaan dalam bidang sosial dan pendidikan.
Ada beberapa bidang ekonomi melalui program bekam, yang mana ranah dari
uang infak diberikan kepada mustahik secara konsumtif.

Lokalisasi Dolly terus tumbuh dan berkembang menjadi tempat
prostitusi terbesar di Asia Tenggara, hingga pada 18 Juni 2014 resmi ditutup
oleh Walikota Kota Surabaya. Paska penutupan pun memicu timbulnya
berbagai pro dan kontra yang terjadi di masyarakat. Hal ini juga tak lepas dari
aspek sosial ekonomi masyarakat Dolly dan sekitarnya. Berdasarkan aspek
ekonomi, penutupan kawasan Dolly memicu munculnya pengangguran yang
akan menimbulkan masalah baru di kota Surabaya. Hal ini dikarenakan Dolly
dijadikan sebagai pusat perputaran perekonomian yang menanggung ribuan
orang di sekitar kawasan tersebut, Sepertitukang parkir, pedagang, atau bahkan
pemilik wisma yang bergantung dari geliat prostitusi dilokalisasi Dolly. Selain
aspek ekonomi, dampak penutupan Dolly juga menyentuh aspek sosial budaya
yang ada di masyarakat. Citra negatif yang diciptakan oleh Dolly serta stigma
yang telah terbentuk dan mengakar di masyarakat terhadap Dolly masih sulit
untuk dihilangkan. Maka perlu adanya perubahan pada kawasan Dolly, menjadi
kawasan produktif secara perekonomian yang juga bercitra positif. Sehingga
warga terdampak penutupan lokalisasi Dolly tidak bergantung dengan ada atau
tidaknya keberadaan lokalisasi Dolly serta bisa lebih bermartabat secara sosial.
Sehingga bias berdikari dan tidak menggantungkan hidupnya dari tempat

lokalisasi Dolly. Pada dasarnya penutupan lokalisasi Dolly merupakan salah



satu langkah untuk mengurangi penyakit masyarakat serta untuk mengubah
wajah kelam Dolly. Terdapat 3 hal utama yang menjadi alasan penutupan
kawasan lokalisasi Dolly yaitu: (1) Letak tempat prostitusi yang berbaur
dengan pemukiman masyarakat umum. (2) Peraturan daerah yang melarang
perdagangan manusia. (3) Dampak sosial bagi anak generasi masa depan yang
tinggal di sekitar lokalisasi sangat buruk. Seperti yang dikutip oleh Muhammad
Rizqi Firmansyah.

Berdasarkan penelitian Muhammad Rizqi Firmansyah, menyatakan
bahwa “Seperti yang dikatakan oleh staff BAPEMAS KB, Radit, setidaknya
ada sekitar 2.575 warga terdampak penutupan lokalisasi Dolly yang sebelumnya
menggantungkan hidupnya dari Dolly. Kalau jumlah warga terdampak ya
sekitar 2.575 itu rincian yang 1.550 itu GAKIN (Warga miskin) terus yang
sisanya, 1.025 warga usulan. Jadi kalau ditotal 2.575 orang.”®

Sebelum pembubaran lokalisasi Dolly sebagai mata pencaharian di Eks
lokalisasi, masyarakat mengandalkan pola kebutuhan hidup berdasarkan
pendapatan dari hasil dunia gelap tersebut. Banyak masyarakat yang kurang
menyadari dampak pekerjaan yang dialami oleh masyarakat dolly. Jalan satu-
satunya ialah dengan menjalankan pekerjaan yang sudah lama berkecimpung
didunia eks lokalisasi. Setelah adanya kebijakan Wali Kota Surabaya,
masyarakat dolly mengalami penurunan dalam bidang ekonomi yang cukup

signifikan. Bahkan dampak adanya penutupan ini membuat masyarakat dolly

8SMuhammad Rizqi Firmansyah, “Manajemen Strategi Pemberdayaan Warga Terdampak
Penutupan Lokalisasi Dolly, (Studi Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Keluargan Berencana
Kota Surabaya)’, (Skripsi-UNESA, 2015)



mengalami kebingunan dan pengangguran. Namun setelah banyak beredar
berita yang tersebar akibat dari penutupan dolly terdapat beberapa komunitas
memiliki siasat untuk menjalankan pelatihan kewirausahaan serta memberikan
modal usaha untuk menggantikan perekonomian yang awalnya masuk keranah
dunia gelap menjadi suatu pekerjaan yang halal. Termasuk LAZ Dompet
Dhuafa hadir dalam program kesejahteraan di daerah dolly.

Dari bertambahnya penduduk di bawah garis kemiskinan mengartikan
bahwa, masih kurangnya kesejahteraan sosial masyarakat di negara ini.
Kesejahteraan sosial di aplikasikan sebagai saran hidup lebih baik melalui suatu
manajemen masalah sosial dalammemenuhi kebutuhan hidup masyarakat
sehingga mereka terdorong dan mampu kearah yang lebih baik lagi dan
tercukupi.

Salah satu bentuk untuk meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat
pasca penutupan lokalisasi dolly dengan menggiatkan kegiatan-kegiatan
keagamaan yang sudah berjalan selama ini, agar daerah tersebut menjadi lebih
baik dan tidak dianggap wilayah yang berbahaya, di Indonesia terdapat lembaga
amil zakat dibawah naungan BAZ salah satunya LAZ DD Jatim yang
menghimpun dana zakat, infak dan sedekah. Kemudian, pada program Ruang
Harapan yang semua kegiatan mulai dari manajemen, pengeloaan dari kegiatan
yang dilakukan, sampai operasionalnya menggunakan dana zakat. Dari sini
peneliti tertarik untuk membahas dan mengetahui tentang “Tata Kelola
Program Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur Untuk

Kesejahteraan Sosial Warga Eks Lokalisasi Dolly.”
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, muncul
beberapa masalah yang telah diidentifikasi oleh peneliti antara lain:

1. Zakat memiliki potensi untuk mengentaskan kemiskinan, namun di
Indonesia masih belum merata.

2. Kurangnya literasi dan edukasi bagi masyarakat akan kesadaran berzakat

3. Terjadinya penurunan ekonomi di daerah dolly akibat penutupan eks
lokalisasi dolly.

4. Kesejahteraan masyarakat masih kurang.

5. Program Ruang Harapan hanya bergerak pada ruang lingkup pendidikan,
sosial-dakwah.

Dari identifikasi masalah tersebut, untuk membatasi pembahasan yang
meluas dan tidak ada kaitanya dengan pokok masalah. Peneliti membatasi
penelitian ini meliputi:

1. LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur memiliki program Ruang Harapan yang
hanya berada disekitar Dolly.
2. Program Ruang Harapan hanya bergerak pada ruang lingkup pendidikan,

sosial, dan dakwah.

C. Rumusan Masalah
Berdasar pada latar belakang masalah tersebut, peneliti dapat

merumuskanbeberapa masalah pokok sebagai berikut:
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1. Bagaimana tata kelola program Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa
Jawa Timur bagi warga eks lokalisasi Dolly?
2. Bagaimana dampak Program Ruang Harapan pada kesejahteraan sosial

warga eks lokalisasi Dolly?

D. Kajian Pustaka
Dalam bagian tinjauan pustaka ini peneliti akan menyajikan banyak
hasilyang dianggap sebagai judul editorial penelitian yang mereka kumpulkan,
tetapi sebenarnya berbeda secara signifikan dari peneliti rangkai. Peneliti
mengatur, niat ditulis oleh peneliti dan tidak mencantumkan hasil karya
penelitian yang mencuri ide atau karya orang lain.

1. Skripsi disusun oleh Habibullah Mustafa, mahasiswa Prodi Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Syarif Hidyatullah
Jakarta 2017, dengan judul: “Evaluasi Terhadap Program Pelatihan
Keterampilan Pada Institut Kemandirian Dompet Dhuafa Tangerang.™
Penelitian ini membahas tentang mengevaluasi mekanisme dan pengelolaan
program pelatihan bagi para penerima manfaat setelah mengikuti pelatihan
pada program institute kemandirian. Ada perbedaan dan persamaan dalam
penelitian ini, perbedaan di penelitian ada pada topik pembahasan yaitu
mengevaluasi pengelolaan program Institut Kemandirian tentang pelatiahan

keterampilan, sedangkan penelitian yang dibahas peneliti tentang tata kelola

° Habibullah Mustafa, “Evaluasi Terhadap Program Pelatihan Keterampilan Pada Institut
Kemandirian Dompet Dhuafa Tangerang.” (Skripsi- UIN Syarif Hidyatullah Jakarta, 2017), him. 5
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program kesejahteraan warga di wilayah eks lokalisasi dan objek
penelitiannya sama di lembaga Dompet Dhuafa.

2. Skripsi yang disusun oleh Bagas Prasetyo Nugroho mahasiswa program studi
Ilmu Administrasi Negara, FISIP Universitas Airlangga ‘“Pemberdayaan
Masyarakat Eks Lokalisasi Dolly Melalui Pengembangan Wirausaha Oleh
Pemerintah Kota Surabaya”.!® “Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberdayaan masyarakat dalam pengembangan kewirausahaan di
masyarakat eks Dolly yang dilakukan oleh Bapemas KB Surabaya Dinas
Koperasi dan UKM Kota Surabaya dan Dinas Perindustrian dan
Perindustrian Kota Surabaya telah berjalan sesuai untuk peran masing-
masing. Namun terkendala pada akses pasar produk UKM eks masyarakat
Dolly.” Perbedaan penelitian ini ialah terdapat pada pengembangan
wirausaha, sedangkan penelitian peneliti lebih melihat potensi kesejahteraan
adanya suatu program.

3. Skripsi yang disusun oleh Surya Hermawan, mahasiswa Universitas Kristen
Petra “Pembangunan Smoking Area Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup
Masyarakat Di Kawasan Eks-Lokalisasi Dolly”!! “penelitian ini membahas
tentang kegiatan pengabdian kepada masyarakat berbasis service learning

dengan hasil nyata berupa pembangunan smoking area. Kegiatan pengabdian

19 Nugroho, Bagas Prasetyo. "Pemberdayaan Masyarakat Eks Lokalisasi Dolly Melalui
Pengembangan Wirausaha Oleh Pemerintah Kota Surabaya." Kebijakan dan Manajemen Publik 5.2
(2017): 104-114.

' Hermawan, S., Purnomo, J., Prayogo, H., Handoyo, H., & Setiawan, J. (2018). Pembangunan
Smoking Area Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat Di Kawasan Eks-Lokalisasi
Dolly. SHARE" SHaring-Action-REflection”, 4(1), 29-36.
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kepada masyarakat ini melibatkan 120 Mahasiswa Program Studi Teknik
Sipil Universitas Kristen Petra. Proses pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan dalam tiga tahap, meliputi prapelaksanaan, pelaksanaan
pembangunan smoking area, dan paska pelaksanaan.” Berdasarkan hasil
akhir yang dicapai, program ini dinilai berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat untuk hidup sehat dan bebas dari asap rokok, serta menjadikan
smoking area sebagai tempat berkumpul dan berdiskusi untuk melakukan
hal-hal positif. Perbedaan penelitian ini ialah terletak pada pembangunan
smoking untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan hal kesehatan dan
bebas dari rokok. Sedangkan penelitian peneliti lebih melihat potensi
kesejahteraan adanya suatu program.

4. Skripsi yang disusun oleh Suhendrik Ashikin mahasiswa Jurusan Pendidikan
Sejarah Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum. “Perubahan Sosial Ekonomi
Masyarakat Sekitar Kawasan Lokalisasi Dolly Wilayah Putat Jaya Pasca
Penutupan 2014”12 “Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pasca penutupan
lokalisasi Dolly tahun 2014, terjadi perubahan sosial ekonomi, faktor
penyebab perubahan adalah kesadaran masyarakat untuk hidup lebih baik,
berkurangnya perilaku konsumtif, dan pelatihan ketrampilan kerja
masyarakat dari dukungan pemerintah Surabaya. Perubahan yang terjadi
adalah berkurangnya dampak negatif lokalisasi dan majunya wilayah Putat

Jaya dalam bidang ekonomi, sosial masyarakat, kebersihan, dan keamanan

12 Ashykin, S., & Trilaksana, A. (2019). Perubahan Sosial Ekonomi Masyarakat Sekitar Kawasan
Lokalisasi Dolly Wilayah PutatJaya Pasca Penutupan 2014. Avatara, &3).
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serta meningkatnya pratisipasi masyarakat dalam pembangunan.” Perbedaan
penelitian ini ialah terdapat pada hanya melihat tentang perubahan yang
terjadi di daerah dolly. Sedangkan untuk penelitian ini peneliti lebih kepada
melihat potensi kesejahteraan adanya suatu program.

5. Skripsi yang disusun oleh Junaedi Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul “Kampung tematik DOLLY
Surabaya: Sebuah upaya solusi terhadap permasalahan prostitusi, ekonomi
dan perbaikan akhlaq warga eks lokalisasi”!® “Hasilnya dalam penelitian ini
pemerintah memiliki dua program, pertama solusi moral yaitu dengan
pendekatan keagamaan seperti mengadakan acara-acara keagamaan
istighosah, maulid Nabi, qurban dan acara keagamaan yang lain. Kedua,
solusi ekonomi yaitu dengan memunculkan sekitar 20 lebih program
keterampilan kerja yang diikuti oleh warga terdampak eks lokalisasi Dolly.
Pasca pelatihan mereka dibimbing oleh pemkot melalui 5 kementrian untuk
secara berkelompok mengadakan kegiatan-kegiatan ekonomi yang berpusat
di gang-gang atau kampung-kampung dengan spesifikasi tertentu atau
tematik. Adapaun kampung-kampung tematik yang telah direncanakan
adalah kampung kreatif, Kampung Seni dan Kampung Oleh-Oleh dan tema-
tema yang lain.” Perbedaan penelitian ini ialah terdapat pada pengembangan
wirausaha, sedangkan penelitian peneliti lebih melihat potensi kesejahteraan

adanya suatu program.

13 Junaedi, Junaedi, Syaifudin Mokhamad, and Fatmah Fatmah. "Kampung tematik DOLLY
Surabaya: sebuah upaya solusi terhadap permasalahan prostitusi, ekonomi dan perbaikan akhlaq
warga eks Lokalisasi." (2018).
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Menjelaskan tata kelola Program Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa
Jawa Timur bagi warga eks lokalisasi Dolly.
2. Menjelaskan dampak Program Ruang Harapan Pada kesejahteraan warga eks

lokalisasi Dolly.

F. Manfaat Penelitian
Dari penelitian yang akan peneliti susun diharap ada beberapa
kebermanfaatan baik secara teori maupun prakteknya.
1. Secara Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapan dapat menjadi pengembangan teori
tata kelola serta pengelolaan sebuah program dalam aspek sosial dan siar
dakwah di wilayah yang rawan pendangkalan akidah, kususnya di bekas
lokalisasi Dolly.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Kemampuan peneliti untuk meningkatkan hasil penelitian ilmiah
asli, mengembangkan penalaran, membentuk sistem sumber dinamis, dan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk mendukung atau

meningkatkan aset perpustakaan atau pemahaman ilmiah.
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b. Bagi Lembaga
Memberikan masukan untuk peningkatan kualitas pengelolaan
dalam tata kelola sebuah program sosial dan dakwah di wilayah yang
mengalami degradasi moral yang di kelola LAZ DDJATIM.
c. Bagi Masyarakat
Memberikan pemahaman bahwa lembaga amil zakat hadir sebagai
sarana pembinaan keilmuaan, kususnya dalam segi pelayanan sosial dan

pendidikan keagamaan.

G. Definisi Operasional

Untuk menjelaskan istilah-istilah yang peneliti gunakan dalam
penelitian yang berjudul “Tata Kelola Program Ruang Harapan di LAZ Dompet
Dhuafa Jawa Timur Untuk Kesejahteraan Sosial Warga Eks Lokalisasi Dolly”,
serta bisa memudahkan diskripsi yang dibuat oleh peneliti dan mengantisipasi
salah tafsir, maka peneliti membuat suatu definisi operasional sebagai berikut:

1. Tata kelola program Ruang Harapan
Tata kelola program Ruang Harapan merupakan suatu cakupan yang
memiliki hubungan antara para pemilik kepentingan dengan keterlibatkan
perorangan untuk mencapai suatu tujuan lembaga sosial. Ruang Harapan
adalah sebuah tempat yang digagas oleh Dompet Dhuafa Jawa Timur
bersama komunitas keagamaan yang hadir di tengah masyarakat sekitar
Dolly (eks lokalisasi) yang masih butuh pembinaan perihal pemahaman

akhlak dan karakter serta salah satu tujuannya untuk berdakwah, Ruang
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Harapan berkontribusi menghadirkan program berupa Rumah Belajar dan
Rumah Qur’an yang berfokus pada pendidikan dan dakwah, yang bisa
meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan, dan akhlak dari masyarakat
sekitar. Serta program Rumah Bekam yang menghadirkan pelayanan
kesehatan gratis bagi masyarakat dhuafa berupa pengobatan bekam.
2. LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur

LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur merupakan lembaga amil zakat
nirlaba yang memanagedana Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf serta dana CSR
yang halal untuk kemaslahatan umat yang terkelola dengan profesioanl.
Kantor LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur berlokasi di Ruko Grand City
Regency No. B-24, JI. Rungkut Mutiara, Kec. Gunung Anyar, Surabaya.

3. Kesejahteraan Masyarakat

Segel dan Bruzy dalam Kusnadi, mengatakan bahwa “kesejahteraan
sosial merupakan kondisi dari suatu masyarakat yang sejahtera meliputi
kesehatan, kondisi finansial, kebahagiaan, dan kualitas hidup masyarakat
seperti memperbaiki karakter masyarakat agar lebih baik. Midgley dalam
Sutomo, menegaskan bahwa prasarana kesejahteraan sosial adalah suatu
keadaan kewajiban sejahtera secara sosial tersusun atas tiga unsur yaitu:
pertama, setinggi apa masalah sosial dikendalikan Kedua. seluas apa
kebutuhan dipenuhi. dan Ketiga, setinggi apa kesempatan bagi individu,

keluarga, komunitas, dan masyarakat.”'* Pada program Rumah Belajar dan

“Abdul Rahman, “Identifikasi Stratesi Penigkatan Kesejahteraan Masyarakat Di Kecamatan
Sungaiam bawang Kabupaten Kuburaya Provinsi Kalimantan Barat, (Jurnal manajemen
pembangunan- Volume 5, No. 1/, Juni 2018), hlm. 20-21.
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Rumah Qur’an yang merupakan peningkatan kejesahteraan dalam segi
pendidikan umum serta pendidikan keagamaan. Dimana Pemenuhan atas hak
untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu merupakan ukuran keadilan
dan pemerataan atas hasil pembangunan dan sekaligus merupakan investasi
sumber daya manusia yang diperlukan untuk mendukung keberlangsungan
pembangunan. Pemerataan, akses dan peningkatan mutu pendidikan akan
membuat suatu masyarakat memiliki kecakapan dalam rangka pembangunan
manusia seutuhnya.'’> Kemudian pada Program Rumah Bekam yang
berkonsentrasi pada kesehatan, Tingkat kualitas kesehatan merupakan
indikator penting untuk menggambarkan mutu pembangunan manusia suatu
wilayah. Semakin sehat kondisi suatu masyarakat, maka akan semakin
mendukung proses dan dinamika pembangunan ekonomi suatu wilayah
semakin baik. Yang mana tingkat produktivitas penduduk suatu wilayah
dapat diwujudkan. Berkaitan dengan pembangunan kesehatan, berbagai
program kesehatan untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat
khususnya memberikan kemudahan akses pelayanan publik, seperti klinik
kesehatan atau puskesmas yang salah satu sasaran utamanya menurunkan

tingkat angka kesakitan masyarakat.'6

15 Riyadi, Hartini, Sri, dkk pada Badan Pusat Statistik Indonesia, Indikator Kesejahteraan Rakyat
2015 - Katalog BPS: 4102004, (Jakarta, Badan Pusat Statistik, 2015) HIm 85
16 Riyadi, Hartini, Sri, dkk pada Badan Pusat Statistik Indonesia, Indikator Kesejahteraan Rakyat
2015 - Katalog BPS: 4102004, (Jakarta, Badan Pusat Statistik, 2015) HIm 72
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metode penelitian didefinisikan sebagai kegiatan ilmiah sistematis
yang direncanakan dan terstruktur, studi yang menggunakan teori ilmiah.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Sebuah metode
penelitian kualitatif deskriptif di mana peneliti ditetapkan sebagai kunci,
teknik pengumpulan data dipraktekkan dengan menggabungkan analisis data
induktif. Cara langsung melacak individu dan berinteraksi dengan orang
untuk mengambil data yang mereka pelajari.!’
2. Data
Data merupakan bahan keterangan tentang suatu objek penelitian,
data yang peneliti pakai menggunakan dua jenis data, yaitu:
a. Data primer
Data primer merupakan data yang paling pertama dimana sumber
data tersebut dihasilkan, sumber data primer yang dipakai adalah
melakukan wawancara terhadap subjek yang dituju yaitu kepada
pimpinan dari LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur berupa kelembagaan dan
legalitas lembaga, penanggung jawab program Ruang Harapan berupa
implementasi tata kelola program, dan para penerima manfaat yang

berjumlah 3 orang dari program Ruang Harapan tersebut berupa hasil

17 Sugiono, “Metodelogi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif. dan R&D, (Bandung: ALFABETA,
2013), him. 13.
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yang diperoleh para mustahik. Pemilihan 3 orang dari penerima manfaat
alasannya ialah, pertama adalah anak-anak yang belajar agama di Ruang
Harapan, dan yang kedua penerima manfaat pengobatan herbal berupa
bekam yang didapat secara cuma-cuma.
b. Data skunder
Data sekunder adalah data penunjang terhadap penelitian ini, yang
mana terdiri dari data tentang banyaknya mustahik yang merasakan
manfaat dari adanya program Ruang Harapan tersebut, selain itu peneliti
juga mengambil data dari buku, jurnal, serta literatur penunjang lainnya.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang didapat langsung dari
hasil proses wawancara. Subjek wawancara yaitu, pimpinan dari LAZ
Dompet Dhuafa Jawa Timur, penanggung jawab program Ruang Harapan,
para amil yang terlibat dalam pengelolaan program Ruang Harapan, dan
para penerima manfaat dari program Ruang Harapan tersebut. Topik
wawancara yaitu tentang tata kelola program Ruang Harapan di LAZ
Dompet Dhuafa Jawa Timur untuk kesejahteraan warga eks lokalisasi
Dolly.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data sekunder dalam penelitian ini merupakan sumber

pelengkap yang peneliti ambil untuk mendukung data primer berupa
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literatur kepustakaan, dari berita, sosial media terpercaya yang berkaitan
dengan penelitian yang diteliti.
4. Teknik pengumpulan data
a. Observasi
Obsevasi atau pengamatan yaitu, pengamatan yang digunakan
secara langsung maupun tidak langsung untuk mendapat data yang
dibutuhkan.'® Pengamatan pada penelitian ini yang dilakukan di LAZ DD
Jatim, berupa program Ruang Harapan yang berada di wilayah eks
lokalisasi Dolly.
b. Wawancara
Wawancara merupakan proses interaksi antara pelaku wawancara
dan orang yang diwawancarai melalui komunikasi secara langsung.'”
Peneliti melakukan wawancara terhadap subjek yang dituju yaitu kepada
pimpinan dari LAZ DDJatim berupa kelembagaan dan legalitas lembaga,
penanggung jawab program Ruang Harapan berupa implementasi tata
kelola program, dan para penerima manfaat yang berjumlah 3 orang dari
program Ruang Harapan tersebut berupa hasil yang diperoleh para
mustahik. Pemilihan 3 orang dari penerima manfaat alasannya ialah,

pertama adalah anak-anak yang belajar agama di Ruang Harapan, dan

18 Djam’an Santori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung; Alfabeta,
2014) hal 105.

19 Iryana, “Teknik Pengumpulan Metode Kualitatit™, (Artikel—Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Sorong, t.t)
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yang kedua penerima manfaat pengobatan herbal berupa bekam yang
didapat secara cuma-cuma.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan data melalui arsip, buku,
teori, dalil, dan lainnya yang relevan dengan topik penelitian.?? Pencarian
data dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
tata kelola program Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur
untuk kesejahteraan warga eks lokalisasi Dolly.
Teknik pengolahan data
Teknik pengelolaan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
a. Organizing
Organizing adalah pengelompokan data yang akan dianalisis oleh
peneliti serta menyusun data yang didapat dari LAZ Dompet Dhuafa Jawa
Timur. Tujuannya untuk memudahkan peneliti saatmenganalisa data.
b. Editing
Editing adalah memeriksa kembali data yang diperoleh peneliti.
Hal ini untuk mengetahui data yang terkumpul baik dan dapat diolah
dengan baik. Peneliti mengambil data mengenai tata kelola program

Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur.

20 Ibid.
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c. Analizing

Analizing adalah proses mempelajari dan mengolah data yang
dilakukan oleh peneliti, agar dapat diambil kesimpulan dari data tersebut.
Data yang dianalisis oleh peneliti adalah data tata kelola program Ruang

Harapan di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur.

6. Teknik Analisis Data

Peneliti menggunakan teknik analisis data deskriptif. Metode
deskriptif digunakan untuk memaparkan dan menggambarkan bagaimana
tata kelola program Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur.
Kemudian peneliti melakukan analisis dengan prinsip-prinsip tata kelola

lembaga amil zakat dan pemberdayaan kesejahteraan masyarakat.

I. Sistematika Pembahasan

Pada intinya sistematika pembahasan penelitian ini terdiri dari lima
bagian atau bab, di setiap bab terbagi beberapa poin pembahasan.

Bab I Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka terbagai menjadi beberapa sub, pada bab ini
dijelaskan mengenai tiga kajian teori. Pertama, Pengelolaan program terdiri dari
Pengertian pengelolaan program, Tipe-Tipe pengelolaan program, aspek-aspek

pengelolaan program. Kedua, Teori Kesejahteraan masyarakat terdiri dari
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pengertian Kesejahteraan masyarakat, Tujuan Kesejahteraan masyarakat,
Ruang Lingkung Kesejahteraan masyarakat. Ketiga, Teori-teori tentang
Lembaga Amil Zakat terdiri dari Pengertian LAZ, Tugas dan Fungsi LAZ.

Bab III Gambaran Umum LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur, meliputi
Sejarah Singkat LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur, Visi dan Misi LAZ Dompet
Dhuafa Jawa Timur, Struktur Organisasi dan Program-program LAZ Dompet
Dhuafa Jawa Timur, dan hasil wawancara peneliti dengan Pimpinan dan para
amil di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur.

Bab IV Analisis Tata Kelola Program Ruang Harapan di LAZ Dompet
Dhuafa Jawa Timur Untuk Kesejahteraan Sosial Warga Eks Lokalisasi Dolly.
Dimana dalam proses analisis ini tujuannya untuk menjabarkan jawaban dari
rumusan masalah yang telah disusun.

Bab V Penutup. Merupakan akhir dari pembahasan dalam skripsi ini.
Bab ini berisi Kesimpulan dan Saran yang ditujukan kepada pihak-pihak yang

terkait dengan penelitian.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Tata Kelola LAZ

Pengertian Tata Kelola Lembaga Zakat adalah kebijakan, aturan,
rangkaian proses, dan kebiasaan yang mempengaruhi pengarahan, pengelolaan,
serta pengatur suatu lembaga atau instansi. Tata kelola lembaga zakat juga
mencakup tujuan pengelolaan lembaga zakat serta hubungan antara stakeholder
yang terlibat. Pihak-pihak utama dalam tata kelola lembaga zakat adalah
manajemen, amil, dan donatur atau muzaki.

Tata kelola lembaga zakat adalah suatu subjek yang memiliki banyak
aspek. Salah satu topik utama dalam tata kelola lembaga zakat adalah
menyangkut masalah tanggung jawab dan akuntabilitas, khususnya
implementasi pedoman dan mekanisme untuk memastikan sikap yang baik dan
menjaga kepercayaan para donatur. Fokus utama lain adalah efisiensi ekonomi
yang menyatakan bahwa sistem tata kelola lembaga zakat harus ditujukan
untuk memaksimalkan hasil ekonomi, dengan penekanan kuat pada
kesejahteraan para donator khususnya dalam bidang religius.?!

Islam memiliki aturan yang jauh lebih komperhensif, lebih lengkap serta
lebih berakhlaqul karimah dan ketagwaan kepada Allah SWT yang menjadi

pedoman untuk tidak terjebak pada prilaku ilegal dan tidak jujur dalam

2! Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor: PER-01/MBU/2011 ,Penerapan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara

25
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menerima amanah. Tata kelola lembaga zakat yang baik, yang dalam istilah
modern disebut sebagai Good Corporate Governance, berhubungan dengan
hadist Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh Aisyah r.a yang artinya,
Sesungguhnya Allah menyukai apabila seseorang melakukan sesuatu pekerjaan
dilakukan dengan baik.?

Konsep tentang Good Corporate Governance secara umum sangat erat
kaitannya dengan ajaran keagamaan yang ada. Prinsip Good Corporate
Governance ternyata sama dengan Islam. Meskipun Islam selalu
memperkenalkan sikap yang baik, moral yang kuat, integritas, serta kejujuran,
tidaklah gampang untuk menyatukan nilai-nilai etika seperti itu menjadi Good
Corporate Governance Islami. Dalam prakteknya, sebagian besar dari lembaga
Islam atau instansi menggunakan standar tata kelola perusahaan konvensional
yang mungkin tidak kompatibel dalam Islam. Perspektif Islam melihat tata
praktek perusahaan sebagai kewajiban Muslim kepada Allah, sehingga
mengarah kepadakontrak eksplisit dengan manusia dan kontrak implisit dengan
Allah.

Good Corporate Governance memiliki sesuatu yang beda, memiliki
karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan konsep barat Anglo-Saxon dan
model Eropa. Ini menggabungkan unsur aturan syariah, ketuhanan,
musyawarah, dan tidak melupakan tujuan pribadi tanpa mengabaikan tugas

sosial kesejahteraan. Islam juga mengajarkan bahwa aktifitas keseharian

22 Rezki Astuti Soraya, ,Good Corporate Governance dalam Perspektif Islam dan Penerapannya
pada Bisnis Syariah di Indonesia, (Skripsi-Universitas Hasanudin Makasar, 2012), Him 30.
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seseorang dan transaksi perusahaan harus berdasarkan pada aspek kejujuran,
ketegasan, rasa hormat, keadilan, toleransi, dan kesabaran, bukan kebohongan,
angkuh, iri, dengki, serta fitnah. ini juga harus diwujudkan dalam keterlibatan
individu pada kegiatan usaha dan operasi serta berhubungan dengan semua
pemangku kepentingan yang ada dalam perusahaan. Secara keseluruhan,
pandangan Islam tentang tata kelola perusahaan lebih komperhensif dari pada
pandangan stakeholder dan erat kaitannya dengan nilai-nilai akhlak dalam
Islam.

Umar M. Chapra dalam Islam and Economic Challenge menyatakan
bahwa dalam sistem ekonomi Islam yang telah diterapkan pada beberapa negara
muslim antara lain menggunkan prinsip syariah yang lebih menekankan pada
aspek harmoni. Prinsip syariah erat hubungannya dengan Good Corporate
Governance, karena lebih memperjelas pada bagi hasil (profit sharing), yang
artinya menonjolkan segiwin-win solution, sehingga tidak adapihak yang
dirugikan dalam berbisnis.”* Pengaplikasian Good Corporate Governance di
lembaga keuangan Islam ataupun lembaga zakat harus ada gebrakan melalui
berbagai pendekatan yang sesuai dengan aturan yang berlaku secara lengkap
disuatu negara maupun nilai-nilai Good Corporate Governance yang berlaku

umum dalam menjaga kestabilan sistem keuangan secara menyeluruh.2* Supaya

BChapra, Umer, M. Islam dan Tantangan FEkonomi Edisi terjamahan dari Islam and
The Economic Challenge, diterjemahkan oleh, Ikhwan Abidin Basri, (Jakarta: Gema
Insani Press atas kerjasama dengan Tazkia Institute, 2000)

24 Rezki Astuti Soraya, , Good Corporate Governance dalam Perspektif Islam dan Penerapannya
pada Bisnis Syariah di Indonesia...., hlm. 3
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dapat membuat tata kelola yang baik harus didukung dengan karakteristik
budaya perusahaan atau organisasi yang baik.

Menurut Robbin mencakup tujuh karakteristik, yaitu: pertama, People
orientation, yaitu sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek
hasil pada orang-orang di dalam suatu instansi; Kedua, Atfention to detail,
yaitu sampai mana para karyawan mampu menunjukan presisi (kecermatan),
analisis dan perhatian pada rincian; ketiga, Agresiveness, yaitu sampai mana
orang itu agresif dan komunikatif dan bukannya meremehkan; keempat,
Outcome orientation, yaitu sejauh mana manajemen memfokuskan pada hasil,
bukan pada teknik dan proses yang digunakan untuk mencapai hasil itu; kelima,
Inovation and risk taking, yaitu sejauh mana para karyawan dituntut untuk
inovatif dan mengambil risiko; keenam, 7eam orientation, yaitu sejauh mana
kegiatan kerja diorganisasi pada tim dari pada individunya; dan ketujuh,
Stability, yaitu sejauh mana kegiatan organisasi untuk dipertahankannya status
quo sebagai kontras dari pertumbuhan.”>

Ketujuh unsur tersebut, dapat menggambarkan budaya organisasi dan
menjadi pondasi untuk pemahaman bersama yang dimiliki para karyawan
mengenai organisasi itu, serta mencerminkan kekuatan yang seharusnya
dimiliki dalam perusahaan atau organisasi. Budaya organisasi yang kuat adalah
budaya organisasi yang dijalankan dengan intensif, semakin luas dianut dan

semakin jelas disosialisasikan dan diwariskan. Sejalur dengan riset Manguns

25 Robbins, P. Stephen. Perilaku Organisasi. Edisi Sepuluh. Diterjemahkan oleh:
Drs. Benyamin Molan. (Erlangga, Jakarta.2006). him 510
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bahwa untuk menciptakan akuntabilitas organisasi non profit harus didukung
dengan budaya organisasi yang kuat dengan tujuan menciptakan budaya
akuntabel. Strategi menciptakan kebiasaan akuntabel adalah mendorong
terwujudnya perangkat kelembagaan, kebijakan dan aturan yang kondusif agar
terciptanya budaya akuntabilitas melalui semakin ramainya organisasi nirlaba
yang akuntabel di Indonesia.

Setidaknya ada lima prinsip tata kelola yang baik dalam mengelola
zakat, yaitu permasalahan dianalisis di awal dan ditangani dengan tepat,
organisasi diatur dengan baik dan efisien, menjaga reputasi dan integritas

sektor, ketaatan terhadap aturan dan hukum dan zakat dikelola dengan

profesional dan untuk memberikan nilai lebih yang lebih baik.?”

B. Kesejahteraan Masyarakat
Kesejahteraan Masyarakat ini adalah istilah yang mengacu pada
seseorang yang mana secara fisik dan mental serta dapat menjalani kehidupan
yang bebas dari kemiskinan, ketidaktahuan, dan kecemasan.?® Arti lain,
kesejahteraan merupakan kondisi ketika seorang mampu mencukupi kebutuhan
pokok, baik berupa sandang, pangan, dan papan serta mempunyai pekerjaan

sesuai dengan yang diperlukan dalam penunjang kebutuhan seseorang.

26Manguns. Good Governance dan LSM. (Riset pada lembaga pengawasan masyarakat atas APBD
dan LSM. Pp.17.2010)

?7 Bilgis Ololade Ahmed, Fuadah Johari, Kalsom Abdul Wahab, (2017), "Identifying the poor and
the needy among the beneficiaries of zakat: Need for a zakat-based poverty threshold in Nigeria",
International Journal of Social Economics, Vol. 44 Issue: 4, tp.446-458.

28 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteran sosial, bandung: rafika aditama, 2014, hlm.8.
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Dalam Undang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan,
bab 1 ketentuan umum pasal 1 angka 31 menjelaskan bahwa “kesejahteraan
adalah suatu pemenuhan keperluan untuk kebutuhan yang bersifat jasmani dan
rohani, baik dalam maupun dari luar hubungan pekerjaan, yang secara langsung
atau tidak langsung mampu meningkatkan produktifitas bekerja dalam
lingkungan kerja yang aman dan sehat.”?® Sejahtera merupakan bentuk dari
hasil sebuah pembangunan. Secara garis besar perkembangan industri
pariwisata memberi efek yang besar pada tiga hal, yaitu ekonomi, sosial dan
budaya.

“Kesejahteraan masyarakat memiliki arti dimana kondisi kebutuhan
dasar dapat terpenuhi dengan terciptanya keadaan rumah yang layak huni,
tercukupinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya pendidikan dan kesehatan
yang terjangkau, kebutuhan sandang pangan yang mencukupi rumah yang
layak, serta berkualitas atau seseorang itu mampu memaksimalkan
kemampuannya dimana seseorang dapat memenuhi kebutuhan jasmani dan
rohani dengan baik.”3°

“Sejahtera dalam pengertian Bahasa yakni selamat, aman, dan Sentosa.
Pengertian ini sebanding dengan arti kata islam yakni selamat. Islam adalah
rahmat bagi seluruh alam. Pengertian tersebut sejalan dengan misi rasulullah
yang dinyatakan dalam firman Allah dalam Al-Qur’an surat Al- Anbiya’ ayat

107.731

PUndang-undang Nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
39Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteran sosial, Bandung: Rafika Aditama, 2014, Hlm.102
31Q.S. Al- Anbiya’: 107
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® Gl 15 ST G
Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi)
rahmat bagi semesta alam.”

Jika dilihat dari kandungan ajaran agama Islam, sangat erat
hubungannya dengan kesejahteraan, untuk meraih kesejahteraan Allah telah
mempersiapkan seperangkat aturan dan ajaran baik melalui wahyu maupun
hadits Rasulullah yang dapat dijadikan acuan bagi kaum muslimin dalam
tatanan kehidupan mereka dalam memperoleh kesejahteraan, baik dalam
lingkup kehidupan kecil maupun dalam skala yang lebih besar.

Konsep kesejahteraan mempunyai dua versi yaitu ‘“Pertama,
Kesejahteraan individu; merupakan cara mengaitkan kesejahteraan dengan
pilihan individu secara objektif. Pilihan yang dilakukan individu sebagai uji
yang objektif adalah membandingkan kesejahteraan individu pada situasi yang
berbeda, misalnya seorang yang memiliki skala preferensi tertentu lebih
memilih produk A daripada produk B. Hal ini menunjukan bahwa tingkat
kesejahteraan orang tersebut lebih tinggi kalau memilih produk A daripada
produk B. Kedua, Kesejahteraan social; merupakan cara mengaitkan
kesejahteraan dengan pilihan sosisl secara objektif yang diperoleh dengan cara
menjumlahkan kepuasan seluruh individu dalam masyarakat.”3?

Adapun indikator kebahagiaan hidup yang diinginkan oleh manusia di

dunia ini adalah sejahtera lahir dan batin dimanapun masyarakat itu berada.

Namun, pada prosesnya kehidupan manusia tak selalu dalam kondisi sejahtera.

32Rudi Badrudin, Ekonomika Otonomi Daerah, Y ogyakarta: UUP STIM YKPN, (2012), him.146
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Kesejahteraan mencakup tiga konsep yaitu: “Pertama, Kondisi kehidupan atau
keadaan sejahtera, yakni terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan jasmani, rohani,
dan sosial. Kedua, Institusi yang mana merupakan bidang kegiatan yang
melibatkan kesejahteraan sosial dan berbagai profesi kemanusiaan yang
meyelenggarakan usaha kesejateraan sosial dan pelayanan sosial. Ketiga,
Aktifitas, yakni suatu kegiatan atau usaha yang terorganisir untuk mencapai
sejahtera.”3?

Sejahtera menunjukan keadaan yang lebih baik, kondisi manusia dimana
orang-orangnya dalam keadaan makmur, dalam keadaan sehat dan damai.’*
Selain itu ada juga maksud dari sejahtera ialah menuju keadaan yang lebih baik,
kondisi manusia dimana orang-orangnya dalam keadaan Makmur, dalam
keadaan sehat atau damai. Kesejahteraan meliputi seluruh bidang kehidupan
manusia. Mulai dari ekonomi, sosial, budaya, iptek, hankamnas, dan lain
sebagainya. Bidang-bidang kehidupan tersebut meliputi jumlah dan jangkauan
pelayanannya. Untuk mendapatkan kesejahteraan itu memang tidak mudah.
Untuk mencapai kesejahteraan hanya perlu memperhatikan indikator
kesejahteraan itu. “Adapun indikator tersebut diantaranya adalah: Pertama,
Jumlah dan pemerataan pendapatan. Kedua: Pendidikan yang semakin mudah
untuk dijangkau. Ketiga, Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan

merata.?’

33 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis Pembangunan
Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2009.) Hlm 2

34 Ibid.

3Rudi Badrudin, Ekonomika Otonomi Daerah,... hlm:150
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Adapun fungsi-fungsi kesejahteraan Sosial menurut Fahrudin yaitu
sebagai berikut: Pertama, Fungsi Pencegahan preventive: Kesejahteraan sosial
ditujukan untuk memperkuat individu, keluarga, dan masyarakat supaya
terhindar dari permasalahan sosial baru. Dalam masyarakat transisi, upaya
pencegahan ditekankan pada aktifitas yang mana untuk membantu
menciptakan pola-pola baru dalam hubungan sosial serta lembaga-lembaga
sosial baru. Kedua, Fungsi Penyembuhan Curative: Kesejahteraan sosial
ditujukan untuk menghilangkan kondisi-kondisi ketidakmampuan fisik,
emosional, dan sosial agar orang yang mengalami masalah tersebut dapat
berfungsi kembali secara wajar dalam masyarakat. Dalam fungsi ini tercangkup
juga fugsi pemulihan rehabilitasi. Ketiga, Fungsi Pengembangan Development:
Kesejahteraan sosial berfungsi untuk memberikan sumbangan langsung
ataupun tidak langsung dalam proses pembangunan atau pengembangan
tatanan dan sumber-sumber daya sosial dalam masyarakat. Keempat, Fungsi
Penunjang Support: Fungsi ini mencangkup kegiatan-kegiatan untuk membantu
mencapai tujuan sektor atau bidang pelayanan sosial kesejahteraan sosial yang
lain. Melihat kutipan di atas bahwa adanya fugsi dalam kesejahteraan sosial,
untuk membantu atau proses pertolongan baik individu, kelompok, ataupun
masyarakat agar dapat berfungsi kembali dengan penyelenggarakan pelayanan
kesejahteraan sosial. Serta terhindar dari masalah-masalah sosial baru dan
mengurangi tekanan-tekanan yang diakibatkan dari terjadinya perubahan-

perubahan dari sosio-ekonomi.3®

36 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteran sosial, (Bandung: Rafika Aditama, 2014) Hlm. 12
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C. Lembaga Amil Zakat
Lembaga Amil Zakat selanjutnya disingkat LAZ adalah lembaga yang
dibentuk dan di inisiasi dari swadaya masyarakat yang memiliki tugas
membantu pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Ada
beberapa alasan mengapa zakat perlu ditunaikan melalui lembaga, yaitu antara
lain:37

1. Jika Muzakki teratur menunaikan zakat lewat lembaga zakat, maka akan
dapat sikap “egois” muzakki, yang seolah menganggap harta zakat adalah
miliknya semata.

2. Dengan menyalurkan zakat melalui lembaga maka dapat menghindari
terjadinya “perendahan” mustahiq. Karena mustahiq tidak secara langsung
bersinggungan dengan muzakki.

3. Ketika zakat disalurkan langsung oleh muzakki kepada mustahiq (Penerima
Manfaat), maka susah untuk tercapai pemerataan, adil, dan tepat sasaran.

4. Sudah menjadi kodrat manusia, jika memberikan amanah dengan dana besar
maka sepantasnya melalui lembaga atau instansi pengelola zakat yang
berkompeten tentunya, bukan pada perseorangan. Karena jika diberikan pada
setiap individu yang muncul kemudian adalah perasaan tidak adil dari

masyarakat jika dana besar disalurkan pada beberapa orang saja.

37 Hidayat Nur Wahid, Zakat dan Peran Negara, (Jakarta: Forum Zakat, 2006), hlm .60.
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5. Jikatidak dikelola (lewat lembaga), maka peluang penghimpunan dana zakat
yang besar tidak bisa kelola atau dimobilisasi untuk keperluan strategis umat
dengan tujuan pendayagunakan.

Indonesia dalam melakukan pengelolaan zakat diatur berdasarkan
Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Dalam UU
tersebut ditegaskan bahwa lembga pengelola zakat yang ada di Indonesia adalah
badan amil zakat yang dikelola oleh swasta. Meskipun dapat dikelola oleh dua
pihak, yaitu Negara dan swasta, akan tetapi lembaga pengelolaan zakat haruslah
bersifat: Pertama, Netral; karena didanai oleh masyarakat, berarti lembaga ini
adalah milik masyarakat, sehingga dalam menjalankan aktivitasnya lembaga
tidak boleh hanya untuk menguntungkan golongan tertentu saja serta harus
berdiri diatas semua golongan. Karena jika tidak maka tindakan itu telah
menyakiti donatur. Kedua, Tidak berpolitik praktis; lembaga ini jangan sampai
terjebak dalam kegiatan politik praktis, hal ini perlu dilakukan agar donatur dari
partai lain yakin bahwa dana itu tidak digunakan untuk kepentingan partai
politik. Ketiga, Independent; Lembaga ini tidak mempunyai ketergantungan
kepada orang-orang tertentu atau lembaga lain. Lembaga yang demikian akan
lebih leluasa untuk memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat
donatur. Independent, lembaga ini tidak mempunyai ketergantungan kepada
orang-orang tertentu atau lembaga lain. Lembaga yang demikian akan lebih

leluasa untuk memberikan pertanggungjawaban kepada masyarakat donatur.
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Keempat, Tidak bersifat diskriminatif; kemiskinan dan kekayaan bersifat
universal. Dimanapun, kapanpun, siapapun bisa menjadi kaya atau miskin.3®

Selain itu, pemerintah juga mendorong peran serta masyarakat untuk
membentuk lembaga amil zakat yang sepenuhnya diurus atas prakarsa
masyarakat sendiri, dan secara resmi diakui pemerintah. Mereka ini memenuhi
syarat-syarat sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2011. “Bahwa pemerintahan mengukuhkan, membina, dan
melindungi lembaga amil zakat dengan syarat memenuhi kriteria sebagai
berikut: Pertama; Terdaftar sebagai organisasi kemasyarakatan Islam yang
mengelola bidang pendidikan, dakwah, dan sosial, atau lembaga berbadan
hukum. Kedua; Mendapat rekomendasi dari BAZNAS. Ketiga; Memiliki
pengawas syariat. Keempat; Memiliki kemampuan teknis, administratif, dan
keuangan untuk melaksanakan kegiatannya. Kelima; Bersifat nirlaba. Keenam;
Memiliki program untuk mendayagunakan zakat bagi kesejahteraan umat.
Ketujuh; Bersedia diaudit syariat dan keuangan secara berkala.”’

Pengertian Lembaga Pengelola Zakat Menurut pasal 1 ayat 2 Undang-
Undang Nomot 23 tahun 2011.%0 Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan
oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada yang berhak

menerimanya sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan organisasi pengelola

38 Umrotun Kasanah, Manajemen Zakat Modern, cet 1, (Malang: UIN Maliku Press, 2010), hlm.
170

39 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat,

pasal 57.

40 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat
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zakat adalah organisasi yang bergerak di bidang pengelolaan zakat, infak
maupun sedekah. Di Indonesia sendiri zakat dikelola oleh 2 lembaga yakni
Badan Amil Zakat Nasional yang pengelolaan di urus oleh pemerintah dan yang
kedua adalah Lembaga Amil Zakat yang pengelolaannya di urus oleh
masyarakat.

Tugas Lembaga Pengelola Zakat Secara umum, lembaga amil zakat
memiliki fungsi mensosialisasikan zakat, mengumpulkan zakat, dan mengelola
zakat. Melihat fungsi-fungsi tersebut diketahui bahwa personil amil zakat
memiliki tugas pokok antara lain: pertama, Bidang pengelolaan harta zakat
memiliki tugas pokok pencatatan, pembukuan, dan menginventarisir harta
zakat. kedua, Bidang pendayagunaan memiliki tugas pokok melakukan
pendataan-pendataan mustahiq produktif, mendistribusikan zakat kepada
mereka, mendampingi, memotivasi, dan mengevaluasi pekerjaan mereka.
Ketiga, Bidang pendistribusian memiliki tugas pokok melakukan pendataan
mustahiq konsumtif dan melakukan pendistribusian zakat terhadap mereka.
Keempat, Bidang pengumpulan memiliki tugas pokok menghimpun dan
mengumpulkan harta zakat dari muzakki. Dan Kelima, Bidang sosialisasi
memiliki tugas pokok menyampaikan dan menyadarkan masyarakat agar
memahami dan mengamalkan ajaran zakat.*!

Amil adalah para pekerja yang telah disertai penguasa atau
penggantinya untuk mengurusi harta zakat. Mereka mendapatkan zakat,

walaupun orang kaya, sebagai imbalan jerih payahnya dalam membantu

41 Muhammad Hasan, Manajeman Zakat, (Y ogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2011), hlm. 129.
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melancarkan pengelolaan zakat, karena telah menggunakan tenaganya untuk
kepentingan orang-orang Islam. Menurut Quraish Shihab, dengan menafsirkan
rangkaian kata Amilina Alatha amil memperoleh bagian dari zakat karena dua
hal. Pertama, karena upaya mereka yang berat, dan kedua karena upaya tersebut
mencakup kepentingan sedekah.*?

Persyaratan jadi amil zakat adalah: Pertama, Orang Islam atau muslim.
Kedua, Orang dewasa yang sehat akal dan pikirannya. Ketiga, Jujur. Keempat,
Orang yang memahami hukum-hukum zakat. Kelima; Mempunyai kemampuan

melaksanakan tugas, Keenam, Bukan orang yang berstatus hamba sahaya.*?

42 Muhammad Hasan, Manajemen Zakat, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2011), cet I, him.

76
4 Mursyidi, Akuntansi Zakat Kontemporer, (Bandung: PT Rosdakarya 2011), cet 5, hlm. 174.



BAB III

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur
1. Sejarah Berdirinya

Lembaga Amil Zakat (LAZ) Dompet Dhuafa Republika adalah
lembaga nirlaba milik masyarakat Indonesia yang berkhidmat mengangkat
harkat sosial kemanusiaan kaum dhuafa dengan dana ZISWAF Zakat, Infaq
Shadagah, Wakaf, serta dana lainnya yang halal dan legal dari perorangan,
kelompok, perusahaan atau lembaga. kelahirannya bermula dari empati
kolektif komunitas jurnalis yang banyak berinteraksi dengan masyarakat
miskin, serta sering berjumpa dengan orang yang kaya raya. Kemudian
digagaslah manajemen galang kebersamaan dengan siapapun yang peduli
kepada nasib dhuafa. Empat orang wartawan yaitu Parni Hadi, Haidar Bagir,
S. Sinansari Ecip dan Eri Sudewo berpadu sebagai dewan pendiri lembaga
independen Dompet Dhuafa Republika.

Mulanya sebuah kebetulan, walau sebagai orang yang beriman, kita
mempercayai bahwa tidak ada yang disebut kebetulan. Semuanya sudah
ditentukan oleh Allah SWT., Sang Maha Perekayasa. April 1993, Koran
Republika menyelenggarakan promosi untuk surat kabar yang baru terbit itu
di Stadion Kridosono, Yogyakarta. Disamping sales promotion untuk
menarik pelanggan baru, acara di stadion itu juga dimaksudkan untuk

menarik pelanggan baru, acara di stadion itu untuk menarik minat

39
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masyarakat Yogyakarta untuk membeli saham koran umum Harian
Republika.

Hadir dalam acara itu Pemimpin Umum atau Pemred Republika Parni
Hadi, Dai sejuta umat A/m. Zainuddin MZ dan Raja Penyanyi Dangdut H.
Roma Irama dan awak pemasaran Republika.Memang acara itu dikemas
sebagai gabungan antara dakwah dan entertainment. Turun dari panggung,
rombongan Republika dari Jakarta diajak makan di restoran Bambu Kuning
dan disitu bergabung teman-teman dari Corps Dakwah Pedesaan CPD di
bawah pimpinan Ustadz Umar Sanusi dan binaan pegiat dakwah di daerah
miskin Gunung Kidul, A/mBapak Jalal Mukhsin. Dalam berbincang-
bincang sambil makan siang, pimpinan CDP melaporkan aktifitas mereka
yang meliputi mengajar ilmu pengetahuan umum, ilmu agama Islam dan
pemberdayaan masyarakat miskin. Jadi anggota CDP berfungsi all-round:
guru, da’i sekaligus aktivis sosial.

Ketika parni Hadi bertanya berapa gaji atau honor mereka per bulan,
lalu mereka menjawab: masing-masing menerima enam ribu rupiah sebulan.
Kaget, tercengang, setengah tidak percaya. Lalu pimpinan Republika itu
bertanya lagi: dari mana sumber dana itu? Jawaban yang disampaikan,
membuat hampir semua anggota rombongan itu kehabisan kata- kata: itu
uang yang sengaja disisihkan oleh para Mahasiswa dari kiriman orangtua
mereka. Seperti tercekik, Parni Hadi menukas: saya malu, mohon maaft;

sepulang saya dari Yogyakarta ini saya akan membuat sesuatu untuk
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membantu teman-teman. Zainuddin MZ juga menambahkan: saya akan
bantu carikan dana.

Mengapa kaget, tercekik dan segera bereaksi? Karena Rp.6000waktu
itu jumlah yang kecil untuk ukuran Yogyakarta, apalagi untuk ukuran
Jakarta, sangatlah kecil. Apalagi uang itu berasal dari upaya penghematan
hidup mahasiswa. Peristiwa itulah yang menginspirasi lahirnya Dompet
Dhuafa Republika. Dari penggalangan dana Internal, lalu Republika
mengajak seluruh elemen masyarakat untuk ikut menyisihkan sebagian kecil
gajinya. Pada tanggal 2 Juli 1993, sebuah rubrik di halaman muka Harian
Umum Republika dengan tajuk Dompet Dhuafa pun dibuka. Kolom kecil
tersebut menarik pembaca untuk turut serta pada gerakan peduli yang
dipelopori Harian Umum Republika. Tanggal ini kemudian ditandai sebagai
hari jadi Dompet Dhuafa Republika.

Rubrik Dompet Dhuafa mendapat sambutan luar biasa, hal ini
ditandai dengan adanya kemajuan yang signifikan dari pengumpulan dana
masyarakat. Maka, muncul kebutuhan untuk memformalkan aktivitas yang
dikelola Keluarga Peduli di Republika. Pada 4 September 1994, Yayasan
Dompet Dhuafa Republika pun didirikan. Empat orang pendirinya adalah
Parni Hadi, Haidar Bagir, Sinansari Ecip dan Erie Sudewo. Sejak itu Erie
Sudewo ditunjuk mengawal yayasan Dompet Dhuafa dalam mengumpulkan
dan menyalurkan dana ZISWAF dalam wujud aneka program kemanusiaan,
antara lain untuk kebutuhan kedaruratan, bantuan ekonomi, kesehatan dan

pendidikan bagi kalangan dhuafa.
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Profesionalitas Dompet Dhuafa kian terasah seiring meluasnya
program kepedulian yang semula hanya bersifat lokal menjadi nasional,
bahkan internasional. Tidak hanya berkhidmat pada bantuan dana bagi
kalangan tak berpunya dalam bentuk tunai, Dompet Dhuafa juga
mengembangkan bentuk program yang lebih luas seperti bantuan ekonomi,
kesehatan, pendidikan dan bantuan berencana.

. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi Dompet Dhuafa

Visi Dompet Dhuafa Jawa Timur Terwujudnya masyarakat dunia yang

berdaya melalui pelayanan, pembelaan, dan pemberdayaan berbasis pada

sistem berkeadilan
b. Misi Dompet Dhuafa

MISI 1

Membangun gerakan pemberdayaan dunia untuk mendorong transformasi

tatanan sosial masyarakat berbasis nilai keadilan.

Tujuan:

1) Terwujudnya kolaborasi dan kemitraan strategis di jaringan global
untuk tujuan kemaslahatan berbasiskan nilai kemanusiaan dan
keadilan.

2) Menjadi model gerakan pemberdayaan dunia berbasis sumber daya
lokal dan sistem berkeadilan.

3) Munculnya tokoh yang dapat memberikan pengaruh dan menyebarkan

nilai pemberdayaan.
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MISI 2

Mewujudkan pelayanan pembelaan, dan pemberdayaan yang

berkesinambungan serta berdampak pada kemandirian masyarakat yang

berkelanjutan.

Tujuan:

1) Terkelolanya perancangan, pelaksanaan dan pengevaluasian inisiatif
pemberdayaan yang berdampak nyata, ber-mutiplier effect serta
berkelanjutan.

2) Berkembangnya model pemberdayaan partisipatif yang unggul
(masterpiece, teruji, universal) serta dapat diduplikasi secara massal
dan berkelanjutan.

3) Terjalinnya sinergi dalam advokasi kebijakan publik yang berpihak
pada mustahik pada isu global.

3. Struktur Organisasi

Organisasi merupakan sebuah perkumpulan yang terdiri dari
beberapa bagian. Setiap bagian tersebut memiliki tugas dan kewajiban
masing-masing yang harus dipenuhi

Hubungan kerja dilandasi dengan nilai-nilai rahmatanlilalamin.
Dompet Dhuafa Jawa Timur berstruktur badan yang merupakan representasi
masyarakat sebagai stakeholder lembaga, badan ini terdiri dari personal-
personal yang diajukan oleh masyarakat secara terbuka berdasarkan reputasi,

kredibilitas dan integritas.
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Dompet Dhuafa Jawa Timur yang merupakan lembaga profesional,
memilikitanggung jawab untuk menentukan kebijakan umum yang akan
dilakukan dan dilaksanakan oleh structural yang ada dibawahnya, yaitu
Devisi Keuangan & Operasional, Devisi Program (membawahi program
ekonomi, sosial, kesehatan, kebencanaan, dan kerelawanan). Serta, Devisi
Fundraising (membawahi strategi partnership & event kreatif, donatur
relationship & media pemasaran, dan design, serta media komunikasi).

Berikut merupakan gambar struktur organisasi

TIM KAMI

Pimpinan Cabang

Staf Customer

Relationship Management

SPV Program

Staf Keuangan & Operasional
Staf Program Kesehatan
Pendamping Program

Rumah Singgah Pasien

Staf Marketing Communication
Staf Programme Communication
Staf Unit Madiun

Pendamping Program
Kebencanaan & Volunteerisme
Kepala Kantor Unit Banyuwangi
Staf Customer Care

Staf Fundraising

Partnership & Komunitas

SPV Fundraising

Staf Keuangan & Operasional
General Affair

Pendamping Program
Kawasan Pemberdayaan Pujon

Kholid Abdillah
Seli Salfatia Adisuria

Mochammad Rizzqi Aladib
Ari Widodo

Miftahul Huda

Rini Karistijani

Aldhiansyah Singgih P.
Veronica Dwi Putri D.N
Benny Wijaya

Agus Triabudi Waloyo

Ahmad Efendi
Nunik Muhayani
Arif Fatur Rachman

Fadly Abdul Aziz H.
Citra Berliani

M. Faiz Abudalisa
Fery Kurniawan Putra

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Dompet Dhuafa
Sumber: Katalog Program 2021 Dompet Dhuafa
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B. Program-Program LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur
Terdapat beberapa macam-macam program di Lembaga Amil Zakat
Dompet Dhuafa di Surabaya. Berikut merupakan penjelasan dari masing-
masing progam:
1. Program Ekonomi Produktif
a. Kawasan Desa Terpadu & Berdaya (KESATRYA)

Kawasan Desa Terpadu & Berdaya (KESATRY A) adalah program
holistik yang dilakukan oleh DDJatim baik lewat program pelayanan
maupun pemberdayaan dengan melalukan intervensi kepada masyarakat
di suatuwilayah meliputi aspek Ekonomi, Pendidikan, Kesehatan, Dan
Lingkungan. Tujuan dari program ini adalah untuk menaikan taraf
perekonomian masyarakat, mengangkat potensi daerah, memperbaiki
kualitas pendidikan dan kesehatan.

b. Dompet Dhuafa Farm

Dompet Dhuafa Farm merupakan Progam pemberdayaan ekonomi
yang dikemas dengan konsep industri peternakan besar dengan
melibatkan warga dhuafa sebagai penggerak utama program Selama I
periode para mitra penerima manfaat diberikan pelatihan dan
pendampingan dengan target berupa peningkatan skill dan kesejahteraan
para PM programin juga di intregasikan dengan program kurban. Selain
memperoleh ilmu & pengalaman, peternak binaan juga memperoleh

pendapatan dari usaha ternak.
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c. Sentra Buah Unggulan
Program ekonomi pertanian buah-buah unggulan hasil budidaya
pertanian masyarakat yang dipasarkan di supermarket dan minimarket.
Bentuk Intervensi Program diantaranya ialah Penguatan Kapasitas SDM,
Jaminan Pasar, Pemberian Benih, Pendampingan. Target penerima
manfaat 100 PM di Banyuwangi.
d. Wanita Tangguh
Program pendampingan, pengembangan dan juga bantuan modal
usaha UMKM diberikan kepada para wanita yang menjadi tulang
punggung keluarga. Bentuk Intervensi Program diantaranya ialah
Peningkatan Kapasitas SDM, Penyediaan Akses Pasar, Advokasi
Perizinan Usaha, Bantuan Modal Usaha. Target penerima manfaat 200
PM diantaranya ialah Malang, Surabaya, Tulungagung.
e. Ternak Berdaya - LAZ PJB
Progam pemberdayaan ekonomi yang dikemas dalam skala kecil
pedesaan bagi para peternak dhuafa. Konsep program budidaya kambing/
domba di buat secara komunal dengan membentuk kelompok-kelompok
kecil yang terdiri dari beberapa anggota peternak. Program budidaya
domba/ kambing diarahkan untuk breeding atau peranaan dengan target 2

tahun aset ternak bisa meningkat menjadi 2 kali lipat.
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2. Program Pendidikan
a. Guru Hebat
Program Pembinaan dan santunan bagi Guru Honorer dan Guru Al
Qur'an. Tujuan program ini adalah untuk meningkatkan kapasitas
mengajar. berdaya saing dan meningkatkan kesejahteraan melalui subsidi
Guru dan pelatihan berkala Bentuk Intervensi Program ialah Santunan
Intensif Bulanan, dan Pelatihan Media Pembelajaran.
b. Rumah Al Quran
Program berantas dan mengurangi buta aksara Al Quran, yang
aktifitas didalamnya lebih difokuskan untuk mempelajari, membaca
dengan metode khusus dan menghafalkan serta mengamalkan nilai-nilai
yang terkandung didalam Al Quran Sasaran santri terbagi menjadi 2 kelas,
yaitu kelas dewasa dan anak.
c. Beasiswa kepemimpinan
Program investasi SDM yang ditujukan bagi mahasiswa/i dhuafa
berprestasi di kampus-kampus negeri. Para penerima manfaat dalam
waktu 2 tahun memperoleh pembinaan karakter, peningkatan skill
kepemimpinan agar dapatbersaing di dunia kerja dan dapat menjadi
penopang hidup keluarganya.
d. Rumah Belajar Dompet Dhuafa
Program penyediaan layanan sarana dan prasarana pendidikan non
formal, memberikan kemudahan akses bagi para murid (dhuafa) yang

ingin mendapatkan pengembangan skill, dan keahlian tertentu, serta
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tambahan pelajaran untuk menguatkan materi ajar di sekolah. Bentuk
Intervensi Program diantaranya ialah Pendampingan Pelajaran Sekolah,
Pelatihan Skill dan Pembinaan Akhlak.
3. Program di bidang sosial (Dakwah)
a. Bina Rohani Pasien
Program penguatan spiritual melalui doa-doa dan juga penguatan
psikologis pasien yang sedang menjalani masa pengobatan. Layanan Bina
Rohani dilakukan di Rumah sakit yang sudah menjalin kerjasama dan
Rumah Singgah Dompet Dhuafa. Bentuk Intervensi Program diantaranya
ialah Layanan Doa-doa dan Bimbingan Rohani.
b. Sedekah Makan Siang
Santunan makan siap saji Program karitas berupa santunan makan
siap saji yang diberikan bagi masyarakat dhuafa Tukang becak, pembantu
lalu lintas, pemulung, tukang pembersih sampah, dan gelandangan.
c. Program Dakwah Ramadan
Program-program eventual, syiar, dan beberapa pelayanan khusus
yang dilaksanakan pada bulan suci Ramadhan. Bentuk Intervensi Program
antara lain ialah: Pesantren Ramadhan, Ngaji Bareng Dai Kondang,
Yatim Ceria, Parsel Lebaran Dhuafa dan Tebar Zakat Fitrah.
d. Mobil Layanan Dakwah
Program layanan dan fasilitas antar jemput bagi para Dai berupa
armada yang berfungsi untuk kegiatan operasional dalam syiar dakwah.

Bentuk Intervensi Program yaitu: Driver dan Armada (MPV).
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e. Lamusta

Program layanan & bantuan pemenuhan kebutuhan dasar darurat
yang diberikan kepada para keluarga dhuafa, baik yang datang langsung
ke kantor maupun jemput bola langsung ke lapangan mencari para
keluarga dhuafa yang mengalami keterbatasan untuk mengakses bantuan
dasar. Bentuk Intervensi Program diantaranya yaitu: Bantuan Biaya
Hidup, Bantuan Pengobatan, Bantuan Tunjangan SPP dan Bantuan
Transportasi Pulang.

f. Program Kurban (THK)

Program pendistribusiaan hewan kurban ke wilayah miskin dan
terpencil agar menghindari penumpukan stok daging kurban di satu atau
beberapa daerah saja. Bentuk Intervensi Program yaitu Distribusi dan
pemerataan daging kurban di wilayah pedesaan dan wilayah prioritas.

4. Program di Bidang Kesehatan
a. Ambulance Siaga

Program layanan transportasi antar jemput berupa unit armada
ambulance baik dari dan atau ke rumah sakit maupun menuju rumah
domisili penerima manfaat. Bentuk Intervensi Program yaitu Layanan
Antar Jemput Ambulance.

b. Aksi Layanan Sehat

Program layanan pemeriksaan kesehatan dasar yang bertujuan

untuk menjangkau dan memberikan kemudahan akses bagi kemunitas-

komunitas dan masyarakat yang berada di daerah titik-titik kemiskinan
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dan jauh dari fasilitas kesehatan. Bentuk Intervensi Program diantaranya:
Pemeriksaan Asam Urat, Gula Garah, Bantuan Obat, Konsultasi Dokter,
dan Edukasi Kesehatan
. Rumah Bekam

Program layanan kesehatan Dompet Dhuafa bagi pasien dhuafa
maupun umum yang metode pengobatannya lebih difokuskan melalui
obat herbal dan tibunnabawi. Bentuk Intervensi Program diantaranya:
Layanan Bekam (kering, basah & api), Layanan Konsultasi kesehatan dan
Pemberian Obat Herbal.
. Rumah Singgah Pasien

Program penyediaan rumah singgah atau hunian secara gratis
(cuma-cuma) sebagai tempat tinggal sementara bagi pasien dan keluarga
pasien dhuafa yang menjalani pengobatan medis di Rumah Sakit rujukan.
Bentuk Intervensi Program yaitu: Bantuan Kamar, Bantuan Pangan
Pokok, Layanan Antar Jemput Ambulance dan Bina Rohani Pasien.
. Pos Sehat

Program pelayanan kesehatan berupa pemeriksaan dan
pengobatan bagi warga dhuafa di wilayah marginal dengan menerapkan
prinsip preventif, kuratif dan promotif kesehatan. Layanan rutin dibuka
setiap 1 pekan sekali di lokasi yang sama. Bentuk Intervensi Program
diantaranya: Pemeriksaan Dasar, Edukasi Kesehatan, Konsultasi Dokter,

Pemeriksaan Home Care dan Bantuan Obat.
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f. Ambulance Barzah
Program layanan pengantaran dan pemulasaraan jenazah dari
rumah duka domisili menuju kampung halaman dan ataupun dari rumah
sakit menuju rumah duka. Bentuk Intervensi Program yaitu Layanan
Ambulance Jenazah.
5. Program Di Bidang Kemanusiaan
a. Respon Bencana
Program respon kemanusiaan saat terjadi bencana, mitigasi
bencana dan recovery. Bentuk Intervensi Program yaitu Assesment
Kebutuhan, PFA (Psychosocial First Aid), PendirianDapur Umum, Bersih
Fasum, Penyaluran Logistik dan Hygent Kit.
b. Kerelawanan
Program pengkaderan dan pendampingan relawan bagi para
mahasiswa maupun warga umum lainya yang tergerak hatinya untuk
terlibat dalam respon kemanusiaan. Bentuk Intervensi Program
diantaranya Pelatihan Kebencanaan, Pendampingan program social, dan

Penugasan respon langsung kemanusiaan.

C. Tata Kelola Program Ruang Harapan
Ruang Harapan merupakan salah satu tempat yang diinisiasi oleh LAZ
Dompet Dhuafa Jawa Timur bersama komunitas keagamaan, yang menaungi
masyarakat akan hal dampak eks lokalisasi yang telah dibubarkan oleh

pemerintah Kota Surabaya. Masyarakat yang berada di wilayah tersebut
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pastinya mengalami penurunan pendapatan dan kelemahan akhlak karakter.
Sehingga Ruang Harapan hadir yang bertujuan untuk berdakwah dan
memberikan edukasi pendidikan.

Ruang Harapan berkontribusi menghadirkan program pendidikan dan
sosial, yang bisa meningkatkan taraf hidup, kesejahteraan, dan akhlak dari
masyarakat sekitar. Selain program pendidikan, hadirnya Ruang Harapan juga
membantu masyarakat akan hal layanan konsultasi kesehatan, pemberian obat
herbal bagi orang yang membutuhkan dan layanan bekam bagi masyarakat yang
ingin melakukan bekam.

Beberapa program yang hadir di Ruang Harapan cukup membantu
masyarakat di kawasan eks lokalisasi dalam hal pendidikan, kesehatan serta
ekonomi masyarakat meski tidak membantu terlalu banyak di bidang ekonomi.
Awal mula terbentuknya Ruang Harapan ialah diawali dari adanya sebuah
komunitas yang ada di eks lokalisasi, kemudian setelah tahapan survei
dilakukan oleh LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur guna mencari tempat untuk
program dakwah, pihak LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur berminat melakukan
kerjasama dengan komunitas Khaf tersebut. Hingga terbentuklah kerjasama
antara komunitas Kahf-Surabaya Hijrah dengan LAZ Dompet Dhuafa Jawa
Timur.

Masuknya LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur memberikan warna baru
khususnya dalam tata kelola program-program yang ada, dimulai dari adanya
Rumah Belajar yang diadakan di siang hari, Rumah Qur’an yang diadakan

ketika malam hari dan Rumah Bekam yang diadakan secara berkala sesuai
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jadwal yang telah ada. Beberapa usulan program akhirnya berjalan hingga saat
ini.

Dana yang disalurkan oleh LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur kepada
Ruang Harapan sebesar Rp115.900.000 dalam jangka waktu satu tahun. Namun
pembengkakan dana yang disalurkan kepada Ruang Harapan diantaranya masuk
kedalam beban sewa, beban renovasi serta beban sarana dan prasarana dari
masing-masing program. Berbeda di tahun kedua, LAZ Dompet Dhuafa Jawa
Timur hanya memberikan dana kepada Ruang Harapan sebesar Rp65.000.000.
Bukti tersebut diperkuat dengan adanya hasil wawancara dan Laporan
Keuangan Ruang Harapan salam satu tahun terakhir. Berikut pernyataan dari
narasumber peneliti.

“Terdapat dana yang dikhususkan untuk program Ruang Harapan, setiap

tahun dana yang disalurkan untuk program Ruang Harapan ialah sebesar

Rp65.000.000. Sedangkan waktu lalu ada bantuan dana dari YBM PLN

UPT. Surabaya sebesar Rp25.000.000. Dari dana tersebut sudah dapat

mensejahterakan para guru dan petugas medis ahli bekam.”**

Adapun Laporan keuangan Ruang Harapan secara keseluruhan dapat

dibuktikan dengan tabel 3.1 yaitu tentang Pengeluaran Ruang Harapan tahun

2019
Tabel 3.1
Pengeluaran Ruang Harapan tahun 2019
No | Total Beban Nominal Pengeluaran
Pertahun
Total beban Rp
L | Inventaris 46.200.000
Total beban Rp
2 Program Mengaji 15.750.000
Total beban Rp
3 Program Bekam 40.450.000

4 Wawancara Lapangan, Bagian Keuangan di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur, 23 Maret 2021.
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No | Total Beban Nominal Pengeluaran
Pertahun
Total beban Rp
4 Program Rumah 13.500.000
Belajar
Total Pengeluaran Rp
secara Keseluruhan 115.900.000

Tabel 3.1 menjelaskan bahwa pengeluaran secara keseluruhan dari dana
infaq dialokasikan terhadap program Ruang Harapan sebesar Rp115.900.000.
Masing-masing program yang terdapat di Ruang Harapan memiliki bagian
tersendiri. Program mengaji pada tahun 2019 sebesar Rp15.750.000, Program
Bekam dana yang dikeluarkan sebesar Rp40.450.000 dan Program Rumah
Belajara sebesar Rp13.500.000. Program bekam menjadi pengeluaran dana
terbanyak dibandingkan dengan program mengaji dan program rumah belajar.

Tata kelola rumah belajar merupakan tempat yang disediakan oleh
Ruang Harapan untuk peserta didik dalam menimba ilmu. Siswa dan siswi dari
rumah belajar mayoritas berkependudukan dari dampak eks lokalisasi. Prioritas
utama siswa yang belajar di Ruang Harapan ialah para kaum dhuafa. Siswa yang
belajar di Ruang Harapan tidak dikenakan biaya apapun, jadi murni gratis.
Seperti yang diutarakan oleh salah satu narasumber ketika melakukan
wawancara.

“Untuk kondisi rumah belajar darurat covid, lingkungan jarak siswa

hanya berasal dari warga sekitar sini 80% mayoritas warga sini.

Alhamdulillah anak-anak lesnya kesini. Hampir keseluruhan siswa siswi

disini dari golongan dhuafa atau kurang mampu dilihat dari segi

pekerjaan orang tua dan sudah pernah dilakukan surve. Kurang lebih 51

anak sudah kami surve mayoritas anak anak disini tergolong dhuafa.
Tidak ada bisaroh juga jadi kita benar-benar gratis untuk kaum dhuafa™>

4 Wawancara Lapangan, Diaz Patria Yunanto, penelitian di Ruang Harapan, 19 Maret 2021.
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Manfaat adanya Rumah Belajar bagi para siswa dengan kondisi covid
begitu terasa. Khususnya dibidang pendidikan, siswa merasa terbantu dengan
tugas dari sekolah yang kemudian dikerjakan bersama oleh guru yang ada
dirumah belajar. Adanya Ruang Harapan hadir ditengah-tengah masyarakat
terutama siswa sekitar eks lokalisasi menjadi pembelajaran yang semakin
terarah dan disiplin.

Sistem pembelajaran yang diberlakukan oleh Ruang Harapan yaitu
dengan melakukan pemberian materi kepada siswa tentang mata pelajaran yang
sudah disepakati bersama. Selain itu Ruang Harapan juga memfasilitasi para
siswa dalam mengerjakan tugas sesuai PR yang diberikan oleh sekolah guna
dikerjakan secara bersama-sama dengan tentor rumah belajar.

Ruang belajar yang disediakan oleh Ruang Harapan juga memiliki
inovasi dengan adanya pemberian reward kepada salah satu siswa yang bisa
menjawab dari pertanyaan salah satu mentor belajar. Uang yang digunakan
merupakan pemberian donatur yang diberikan kepada para kaum dhuafa
khusunya siswa yang belajar di Ruang Harapan. Pernyataan tentang tata kelola
rumah belajar tersebut dapat dibuktikan dengan adanya hasil wawancara
dengan Narasumber yang telah ditentukan.

“Dengan adanya Ruang Harapan semakin terarah dari kedisiplinan dan

ilmu keagamaanya. Les gratis jadi lebih kebantu, ngaji gratis, kakak-

kakaknya lebih mensuport dengan hadian kecil-kecil, pembawaan lebih
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gampang untuk anak-anak. Selain mengajarkan agama ya banyak dari

etika dan Pendidikan yang baik dan cukup.”4¢

Selain itu adanya tahapan Rumah Belajar masyarakat setempat sangat
terbantu. Mulai dari sekolah yang harus online, Ruang Harapan hadir untuk
sekolah dilakukan secara tatap muka. Ketika dirumah, orang tua tidak sempat
memberikan pendidikan terhadap anak, sehingga belajar bersamanya yaitu
dengan mentor yang ada di Ruang Harapan. Salah satu bentuk kegiatan rumah

belajar yaitu ditunjukkan dengan adanya gambar 3.2, yaitu sebagai berikut.

Gambar 3.2 Kegiatan Belajar Mengajar dari Program Rumah Belajar

Pengalokasian dana yang disalurkan dalam program Rumah Belajar
sebesar Rp13.500.000 dalam jangka waktu satu tahun. Pengeluaran dana
program rumah belajar dapat dilihat pada tabel 3.2 tentang pengalokasian dana

untuk program rumah belajar pada tahun 2019.

Tabel 3.2
Pengalokasian Dana Program Rumah Belajar pada Tahun 2019
No Beban-beban Nominal Pengeluaran
Pertahun
1 | Guru Pendampingan Rp
Rumah Belajar 12.000.000

4 Wawancara Lapangan, Bu Ervina;, wali murid salah satu siswa Rumah Belajar, 22 April 2021
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No Beban-beban Nominal Pengeluaran
Pertahun
2 Rp
Sarana dan Prasarana 1.500.000
Rp
Total 13.500.000

Sumber: Katalog Program 2021 DDJatim

Dana yang disalurkan kepada program Rumah Belajar untuk gaji
terhadap guru sebesar satu juta perbulan, sehingga dalam jangka waktu satu
tahun gaji guru sebesar Rp12.000.000. Sedangkan untuk kelengkapan sarana
dan prasana diadakan sejak awal adanya program ini dan dana yang disalurkan
untuk sarana dan prasarana program rumah belajar sebesar Rp. 1.500.000.

Selain belajar secara umum, Ruang Harapan juga memfasilitasi
masyarakat akan hal mengaji setiap setelah sholat magrib hingga jam 8 malam.
Kegiatan mengaji juga terus menerus dilakukan. Menciptakan santri yang
faham akan hal agama, sehingga dalam isi program yaitu salah satu karakter
santri dididik di Rumah Belajar.

Pembelajaran ngaji diikuti oleh anak-anak dan orang tua sekaligus,
bentuk salah satu program dakwah yang diusung oleh Ruang Harapan terealisasi
hingga kini. Program mengaji bagian dari pembenahan jiwa yang semula kurang
faham akan agama, saat ini menjadi faham sedikit-sedikit dan perlahan.
Program mengaji menjadi salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh
para ustad dengan orang tua wali. Selain itu informasi yang didapatkan dari
orang tua terhadap para tutor belajar yaitu menghubungi melalui telephone.

Seperti yang dibuktikan oleh salah satu narasumber yaitu sebagai berikut.



58

“Untuk pendekatan orang tua kita masih komunikasi dengan lewat

telephone atau bertemu secara langsung Ketika orang tua menjemput

anaknya. Dan untuk pelatihan masih belum ada untuk orang tua.

Terbatasnya ketersediaan akses kendala sistem online scholl yang

kurang dalam alat pembelajaranya, anak-anak dan orangtua pun juga

butuh konseling, kedepan rencana akan di berikan edukasi kepada anak
dan orangtua tidak hanya parenting saja.”

Tata kelola pembelajaran mengaji ialah para ibu-ibu yang ikut serta
dalam kegiatan mengaji tidak dikenakan biaya apapun. Selain itu para pengisi
materi dakwah juga tidak diberi bisaroh atau lebih secara suka rela membagikan
ilmunya kepada yang membutuhkan, bahkan memberikan sedikit hartanya
untuk bersodaqoh kepada para kaum dhuafa. Bahkan ada semacam pemberian
reward kepada beberapa anak-anak yang melakukan sholat subuh ke masjid

berjamaah secara berturut-turut. Salah satu kegiatan mengaji ialah sebagai

berikut.

Gambar 3.3 Kegiatan Mengaji bersama dengan Ibu-ibu wali santri
Pengalokasian dana yang disalurkan dalam program Rumah Qur’an

sebesar Rp15.750.000 dalam jangka waktu satu tahun. Pengeluaran dana

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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program Rumah Qur’an dapat dilihat pada tabel 3.3 tentang pengalokasian dana

untuk program Rumah Qur’an pada tahun 2019.

Tabel 3.3
Pengalokasian Dana Program Rumah Qur’an pada Tahun 2019
No | Beban-beban Nominal Pengeluaran
Pertahun
1 | Gaji Guru Ngaji Rp 12.000.000
2 | Sarana dan Prasarana Belajar Rp 3.750.000
Total Rp 15.750.000

Sumber: Katalog Program 2021 DDJatim

Dana yang disalurkan kepada program Rumah Qur’an untuk gaji
terhadap guru sebesar satu juta perbulan, sehingga dalam jangka waktu satu
tahun gaji guru sebesar Rp12.000.000. Guru yang mengajar di program Rumah
Qur’an sebanyak dua orang, maka dari itu bisaroh yang diberikan untuk masing-
masing guru sebesar Rp500.000. Sedangkan untuk kelengkapan sarana dan
prasana diadakan sejak awal adanya program ini dan dana yang disalurkan
untuk sarana dan prasarana program rumah belajar sebesar Rp3.750.000.

Keluaran yang akan dicapai pada program ini adalah Kelompok remaja
binaan dapat membaca Al Quran dengan fasih dan benar dengan indikator 70%
peserta didik mampu membaca Al quran dengan fasih dan disertai tajwid yang
benar. Capaian yang diharapkan ialah adanya peningkatan hafalan Al Qur’an
yang dipelajari oleh kelompok santri binaan dengan indikator Minimal 70 %
peserta didik hafal surat-surat pendek. Serta kelompok remaja binaan
mengamalkan serta memahami nilai-nilai yang terkandung di dalam Al Qur’an
dengan indikator hasil evaluasi amal yaumi dari peserta didik minimal

mempunyai nilai 70.
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Program lain dari adanya Ruang Harapan ialah layanan bekam dan
konsultasi kesehatan. Sebenarnya akad awal dengan Dompet Dhuafa Jawa
Timur, bertujuan untuk melakukan dakwah, terutama penerima manfaat yang
seiman namun tidak menutup kemungkinan Orang non Islam pun juga di
perbolehkan. Karena bekam sifatnya universal. Dompet Dhuafa Jawa Timur
juga punya wacana yang merujuk ke Dompet Dhuafa Kalimantan yang dimana
sudah ada klinik bekam juga dan disana sangat luar biasa. Pasienya setiap bulan
lumayan banyak. Hal yang seperti itu ada prosedur yang kompleks. Sebenarnya
rumah bekam atau klinik bekam dengan Dompet Dhuafa Jawa Timur sudah
lama berkalborasi di bidang sosial. Dompet Dhuafa Jawa Timur sangat
mensupport sekali dari Dana dan Publikasi. Setelah di sampaikan maka
terbentuklah klinik Bekam dan di amanah kan kepada Ruang Harapan.
Berhubung masih baru Dompet Dhuafa Jawa Timur masih belum ada tempat
dan sementara beroprasi di Ruang Harapan.

Kemudian hingga saat ini yang semula berakad sementara menjadi
status permanen, meskipun pasien yang datang mayoritas dari kalangan luar eks
lokalisasi. Dari pasien tersebut terdapat beberapa syarat yang diberlakukan oleh
Ruang Harapan, salah satunya ialah dana bekam tidak dicantumkan, bagi yang
ingin bekam melakukan transaksi dengan membayar seikhlasnya dan masuk
dalam dana infaq. Namun bagi kaum dhuafa tidak dikenakan tarif sepeserpun.

Dana infaq yang terkumpul digunakan untuk diberikan kepada para

kaum dhuafa khususnya masyarakat yang terdampak eks lokalisasi dibidang



61

ekonomi. Salah satu respon dari masyarakan dengan adanya layanan bekam di
Ruang Harapan yang harus atas ijin RT setempat ialah sebagai berikut.

“Dimanapun adab dan etikanya harus ijin dan memperkenalkan diri ke
perangkat desa atau dusun. Dari pihat RT dan RW pun tanggapan nya
sangat luarbiasa sangat merespon dan menyupoort. Kita akui bekam
kurang dalam sosialisasinya jadi masyarakat lebih ke medis dan
tradisionalnya ke pijet. Padahal bekam sangat di anjurkan sekali. Respon
warga masih was was dalam artian belum mengenal bekam. Untuk
pelanggan masih dari luar tempat.”

Tradisi masyarakat setempat masih pergi ke dukun pijat dalam hal

pengobatan. Bentuk promosi yang dilakukan masih belum maksimal, jadi wajar
kalau masyarakat setempat hanya menerima dana infaq dari Ruang Harapan.
Berikut merupakan salah satu kegiatan bekam yang di lakukan petugas bekam

terhadap pasiennya.
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Gambar 3.4 Proses bekam berlangsung

Maksud dari adanya tujuan program bekam ialah memberikan fasilitas
kepada masyarakat dibidang kesehatan. Bekam merupakan bagian dari Sunnah

Rasulullah yang menyebutkan bahwa membuang bagian darah kotor yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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melekat pada tubuh seseorang. Berikut jawaban dari narasumber yang telah
dilakukan wawancara tentang dakwah.

“Yang Namanya dakwah ada dua metode yang harus dipilih, ada dakwah

dan profesional, kalau profesional belum bisa dakwah dan dakwah bisa

profesional. Yang Namanya profesional ya harus sesuai aturan, kalau
dakwah kita tetap menerima dan memasukkan unsur-unsur dakwah.”

Mandiri sesuai dengan yang di sampaiakan. Jika dilain tempat Ruang
Harapan disesuaikan lagi, kalau sudah ahli sudah terampil sudah sesuai bidang
diri sendri maka tidak akan jadi masalah dimanapun, Ruang Harapan harus
memulai lagi mencari pasien dan maintenance pasien lama. Yang masayrakat
eluhkan adalah jarak jika pindah lokasi.

Adapun pelayanan dibagi menjadi dua macam, ada yang meminta untuk
layanan ditempat, artinya proses bekam berada di Ruang Harapan. Sedangkan
ada juga pelayanan yang berada di tempat lain artinya ialah pasien berada di
rumah sendiri yang kemudian petugas medis pergi kerumah pasien yang
dibekam. Maka dari itu kedua pilihan tidak mengurangi niat baik Ruang
Harapan.*’

Pengalokasian dana yang disalurkan dalam program Rumah Bekam
sebesar Rp40.450.000 dalam jangka waktu satu tahun. Pengeluaran dana

program Rumah Bekam dapat dilihat pada tabel 3.4 tentang pengalokasian dana

untuk program Rumah Bekam pada tahun 2019.

47 Wawancara Lapangan, Pak Evis; Terapis Bekam di Rumah Bekam, 24 Maret 2021
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Tabel 3.4
Pengalokasian Dana Program Rumah Bekam pada Tahun 2019
No | Beban-beban Nominal Pengeluaran Pertahun
1 | Bisaroh terapi Bekam Rp 26.400.000
2 | Sarana dan Prasarana Rp 12.250.000
3 | Sarana dan Prasarana (Reguler) | Rp 1.800.000
Total Rp 40.450.000

Sumber: Katalog Program 2021 DDJatim

Dana yang disalurkan kepada program Rumah Bekam untuk gaji
terhadap tim medis ahli kesehatan sebesar Rp2.200.000 perbulan, sehingga
dalam jangka waktu satu tahun bisaroh tim medis ahli kesehatan sebesar
Rp26.400.000. Tim medis ahli kesehatan yang berada di program Rumah
Bekam sebanyak dua orang, maka dari itu bisaroh yang diberikan untuk masing-
masing guru sebesar Rp1.100.000. Sedangkan untuk kelengkapan sarana dan
prasana diadakan sejak awal adanya program ini dan dana yang disalurkan
untuk sarana dan prasarana program Rumah Bekam sebesar Rp12.250.000.
Sedangkan untuk sarana dan prasarana setiap bulan atau disebut juga dengan
sarana dan prasarana regular sebesar Rp1.800.000

Secara segmentasi serta ruang lingkup dari sasaran penerima manfaat
Ruang Harapan yang meliputi ketiga program diatas berada pada satu wilayah
RW, tapi tidak menutup kemungkinan juga adanya masyarakat yang berasal
dari luar daerah. Kemudian keseluruhan dari ketiga program yang telah berjalan
selama dua tahun terakhir ini, capaian target atau harapan dari LAZ Dompet
Dhuafa Jawa Timur sebesar 80% dibidang pendidikan dan kesehatan. Antusias
masyarakat dan dukungan dari orang-orang terdekat program Ruang Harapan

berjalan hingga saat ini dan terus mengalami peningkatan siswa bagi program
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Rumah Belajar dan Rumah Qur’an serta semangkin banyaknya orang
melakukan bekam menyadarkan bahwa kesehatan perlu dijaga dengan bentuk
ikhtiar yang berasal dari sunnah Rosul. Pernyataan tersebut disampaikan oleh

salah satu narasumber penelitian.



BAB IV

ANALISIS PEMBAHASAN

A. Analisis Tata Kelola Program Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa Jawa
Timur bagi Warga Eks Lokalisasi Dolly
Tata kelola lembaga zakat adalah, “suatu subjek yang memiliki banyak
aspek. Salah satu tema utama dalam tata kelola kelembagan zakat adalah
menerapkan pedoman akuntabilitas dan tanggung jawab serta kewajiban,
terutama implementasi pedoman dan mekanisme untuk memastikan perilaku
yang baik dan melindungi para donatur. Fokus utama lain adalah efisiensi
ekonomi yang menyatakan bahwa sistem tata kelola lembaga zakat harus
ditujukan untuk mengoptimalisasi hasil ekonomi, dengan penekanan kuat pada
kesejahteraan para donator khususnya dalam bidang religius.”®
Membangun tata kelola yang baik harus didasarkan pada karakteristik
budaya organisasi yang kuat. Menurut Robbin, ini mencakup tujuh
karakteristik, yaitu: 1. Sejauh mana para karyawan didorong untuk berinovasi
dan mengambil resiko; 2. Sejauh mana para karyawan harus
menunjukankecermatan, analisis dan perhatian pada rincian; 3. Sejauh mana
manajemen berfokus pada hasil dari pada teknologi dan proses yang digunakan

untuk mencapainya; 4. Sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan

efek hasil pada orang-orang di dalam perusahaan itu; 5. Sejauh mana aktivitas

“8Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor: PER-01/MBU/2011 ,Penerapan
Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara.

65
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pekerjana diorganisasi pada tim dari pada individunya; 6. Sejauh mana seorang
karyawan mampu agresif dan komunikatif dan bukannya santai-santai; dan 7.
Sejauh mana kegiatan organisasi menekankan agar dipertahankannya status
quo dari pada pertumbuhan.*’

Penerapan karakteristik tata kelola tentang sejauh mana para karyawan
didorong untuk inovatif dan mengambil risiko yang terjadi pada Ruang Harapan
ialah dengan salah satu usulan beberapa program yang ada di Ruang Harapan.
Terdapat tiga usulan program yang menunjukkan sifat inovatif, diantaranya
ialah program Rumah Belajar, Rumah Qur’an dan Rumah Bekam. Terdapat
beberapa proses survei sebelum membentuk tiga program tersebut. Survei yang
dilakukan merupakan bentuk meminimalisir timbulnya resiko seperti
kurangnya minat para siswa dalam belajar, dan sedikit pasien yang bekam.

Selain itu penerapan karakteristik tata kelola yang lain yaitu tentang
sejauh mana para karyawan diharapkan memperlihatkan presisi (kecermatan),
analisis dan perhatian pada rincian. Tahapan tersebut sudah dilakukan oleh
Ruang Harapan, hasil survei yang telah dilakukan kemudian dianalisis hingga
terbentuk sebuah program. Program Rumah Belajar dan Rumah Qur’an karena
tempat bekas eks lokalisasi sangat terbatas dalam dunia pendidikan yang
beragama, sehingga perlu adanya program pendidikan dan Caracter Building.

Selain itu, ketika orang tua kurang menjadi peran dalam membimbing

anak ke pendidikan ketika masih adanya lokalisasi maka pendidikan anakpun

49 Robbins, P. Stephen. Perilaku Organisasi. Edisi Sepuluh. Diterjemahkan oleh:
Drs. Benyamin Molan. (Erlangga, Jakarta.2006). him 510
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juga lemah, sehingga Ruang Harapan hadir untuk mengadakan progam Rumah
Belajar. Untuk menunjang ekonomi masyarakat yang ada di eks lokalisasi yaitu
dengan adanya Rumah Bekam, meski para pasien yang datang bukan wilayah
itu sendiri, kemanfaatan dapat dirasakan dari para donatur yang sudah
melakukan bekam dengan infaq atau donasi seikhlasnya, kemudian dana
tersebut disalurkan kepada para kaum dhuafa sekitar Ruang Harapan.

Karakteristik tata kelola yang lain yaitu tentang sejauh mana
manajemen memfokuskan pada hasil, bukan pada teknik dan proses yang
digunakan untuk mencapai hasil itu. Hasil yang diperoleh dari tiga program
tersebut semuanya memberikan kemanfaatan tersendiri. Rumah Belajar dan
Rumah Qur’an eks lokalisasi sangat terbantu dalam bidang pendidikan dan
pembinaan karakter. Sedangkan Rumah Bekam sangat terbantu bagi kaum
dhuafa ada pengobatan gratis dan hasil dari dana infaq seikhlasnya disalurkan
pada kaum dhuafa.

Sejauh mana keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil pada
orang-orang di dalam lembaga itu merupakan salah satu karakteristik tata
kelola. Ruang Harapan telah memperhitungkan efek dari hasil tersebut sehingga
program yang telah dijalankan masih diberlakukan sampai saat ini. Efeknya
sangat positif, yaitu berupa para siswa dapat belajar bersama dengan tutor
Ruang Harapan secara gratis. Selain itu kaum dhuafa akan mendapatkan
pengobatan gratis. Efek atau hasil bagi para pengajar ialah mendapatkan

bisyaroh.
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Sejauh mana kegiatan kerja diorganisasi pada tim dari pada individunya
merupakan bagian dari salah satu karakteristik penerapan tata kelola yang baik.
Program Rumah Belajar sudah memiliki beberapa tutor pengajar, artinya
program Rumah Belajar diatasi oleh beberapa orang dan bukan diatasi secara
peseorangan. Sistem Rumah Belajar dikonsep seperti sekolah pada umumnya,
terdapat seorang leader dan beberapa tutor atau guru yang diambil dari para
relawan. Sedangkan untuk program bekam terdapat dua orang yang menangani.

Sejauh mana orang itu agresif dan komunikatif dan bukannya santai-
santai. Sejauh ini program Rumah Belajar terus berjalan, bahkan setelah
kegiatan belajar disiang hari dilanjut dengan kegiatan mengaji, yang merupakan
bagian dari program Rumah Qur’an. Komunikasi yang dilakukan juga tidak
pernah putus oleh wali murid, terkadang melalui telefon dan ada juga yang
dilakukan setelah kegiatan belajar siswa.

Karakteristik tata kelola yang baik yaitu sejauh mana kegiatan
organisasi menekankan untuk dipertahankannya status quo sebagai kontras dari
pertumbuhan masih belum diterapkan oleh Ruang Harapan, hanya saja
penerapannya hanya sampai kepada komunikatif terhadap wali murid yang

melakukan pembelajaran di Rumah Belajar.

. Analisis Dampak Program Ruang Harapan Pada Kesejahteraan Warga Eks
Lokalisasi Dolly
Dampak dari keberadaan Ruang Harapan untuk mencapai kemakmuran

hanya perlu terfokus pada indikator kesejahteraan. Indikatornya antara lain
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adalah:>° Jumlah dan pemerataan pendapatan, pendidikan yang semakin mudah
untuk dijangkau, peningkatan kualitas kesehatan yang semakin baik dan
merata.

Penerima manfaat dalam program Ruang Harapan difokuskan pada
bidang pendidikan, pemberian ilmu umum, dan mengaji didapatkan hanya
wilayah eks lokalisasi daerah Dolly khususnya sekitar Ruang Harapan.
Sedangkan di bidang kesehatan tidak terlalu banyak yang mendapatkan
bantuan, hanya beberapa orang saja. Baik dari pengobatan gratis maupun
pembagian sembako dari dana infaq layanan bekam.

Pendidikan yang semakin mudah untuk dijangkau sudah masuk dalam
kategori program Ruang Harapan. Salah satu program yang telah diusung ialah
adanya Rumah Belajar dimana dalam program ini mempunyai fokus pada
pendidikan umum dan Rumah Qur’an memiliki fokus pembelajaran pada aspek
religious dan keagamaan serta dua program tersebut mengedepankan aspek
Character Building. Hal ini mempermudah siswa dalam melakukan
pembelajaran secara langsung dimasa pandemi covid-19. Belajar langsung lebih
efektif dalam menangkap mata pelajaran yang diberikan dari pada belajar
melalui online. Peserta didik menyerap mata pelajaran dan faham akan hal teori
yang diberikan.

Kualitas kesehatan yang semakin meningkat dan merata, hal ini belum
begitu dirasakan oleh masyarakat, karena pelayanan dibidang kesehatan hanya

sekedar dibidang bekam saja, tanpa adanya pengobatan lain. Jadi masyarakat

S0Rudi Badrudin, Ekonomika Otonomi Daerah,... him:150
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menilai bahwa bekam merupakan bagian dari pengobatan dari keseluruhan
penyakit, hanya menghilangkan darah kotor yang ada di tubuh yang kemudian
dibuang. Maka dari itu perlu adanya peningkatan pelayan dibidang kesehatan
khususnya program yang terdapat di Ruang Harapan.

Adapun kegunaan kesejahteraan Sosial menurut Fahrudin yaitu sebagai
berikut: Fungsi pencegahan, fungsi penyembuhan, fungsi pengembangan, dan
fungsi penunjang. Kesejahteraan sosial berfokus untuk memperkuat individu,
keluarga, dan masyarakat agar terhindar dari permasalahan sosial baru. Dalam
masyarakat transisi menekankan upaya pencegahan pada kegiatan yang
membantu menciptakan jenis hubungan sosial baru serta lembaga sosial baru.>!

Ruang Harapan yang diusung oleh Dompet Dhuafa Jawa Timur
melakukan sebuah dakwah terhadap beberapa anggota keluarga dalam kegiatan
mengaji, salah satu program yang terdapat di Ruang Harapan ialah Rumah
Qur’an, pembinaan dan isi dari materi dakwah selain cara berakhlak kepada
sesama manusia juga membahas tentang keharmonisan rumah tangga dan
bimbingan moral, seperti pengetahuan parenting. Tempat eks lokalisasi
pastinya banyak mengalami gejolak dalam menerima keadaan sosial yang
drastis berubah. Maka dari itu perlu adanya sebuah pencerahan berupa materi-
materi dakwah.

Kesejahteraan sosial bertujuan untuk menghapus kecacatan fisik,
emosional, dan sosial sehingga orang yang mengalami masalah tersebut dapat

kembali beraktivitas dengan normal di masyarakat. Fungsi ini juga mencakup

5! Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteran sosial, (Bandung: Rafika Aditama, 2014) Hlm. 12
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juga fugsi pemulihan (recovery). Masyarakat eks lokalisasi pastinya mengalami
tingkat ekonomi yang sangat menurun. Sehingga ketidakmampuan emosional
dalam menerima keadaan pasti sangat menjadi beban hidup bagi masyarakat
eks lokalisasi. Ruang Harapan kurang memberikan dampak emosional secara
finansial, melainkan tahapan rehabilitasi berupa merubah psikologi masyarakat
eks lokalisasi dengan materi-materi dakwah dan mengaji.

Kesejahteraan sosial mempunyai fungsi memberikan kontribusi secara
langsung ataupun tidak langsung terhadap proses pembangunan atau
pengembangan struktur sosial dan sumber daya sosial di masyarakat. Ruang
Harapan kurang memberikan sumbangan langsung dan proses pembangnan.
Ruang Harapan hanya mampu memberikan langsung sebagian dari masyarakat
eks lokalisasi berupa bantuan sembako meski tidak secara keseluruhan. Bantuan
sembako dihasilkan dari para donatur baik yang telah melakukan bekam atau
pun tidak melakukan bekam di Ruang Harapan.

Fungsi ini mencakup kegiatan yang membantu mencapai tujuan di
bidang perlindungan dan pelayanan sosial lainnya. Dari kutipan di atas bahwa
adanya fungsi dalam kesejahteraan sosial, untuk membantu atau proses
pertolongan baik individu, kelompok, ataupun masyarakat. Untuk
menyediakannya kembali dengan penyelenggaraan pelayanan kesejahteraan
sosial. Menghindari masalah sosial baru dan mengurangi tekanan perubahan
dari sosial ekonomi.

Ruang Harapan hadir dari sudut pandang sektor pendidikan dan

kesehatan. Tujuan adanya Ruang Harapan yaitu membantu masyarakat dalam
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mencari ilmu dan memberikan pengobatan secara gratis. Ranah dari Ruang
Harapan memberdayakan para siswa dan siswi yang kurang mampu dalam
bidang pendidikan. Sedangkan di bidang kesehatan hanya ada pengobatan
bekam.

Dampak yang terjadi ialah masyarakat menerima dengan hadirnya
Ruang Harapan berada ditengah-tengah masyarakat. Sehingga tidak ada
presepsi negatif yang dimunculkan oleh masyarakat. Meski beberapa
masyarakat tidak mendapatkan bantuan, masyarakat menyadari. Terkadang
anak yang melakukan belajar bersama di rumah belajar dikasih vang oleh tutor

sebagai bentuk apresiasi atau reward. Jadi masyarakat sangat menyadari hal itu.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pembahasan peneliti dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Tata kelola program Ruang Harapan di LAZ Dompet Dhuafa Jawa Timur
bagi warga eks lokalisasi Dolly sudah menjalankan dan mendorong relawan
dalam hal melakukan sebuah gagasan atau ide, memberikan harapan dalam
memperlihatkan presisi (kecermatan), analisis dan perhatian pada rincian,
memfokuskan pada hasil, bukan pada teknik dan proses yang digunakan
untuk mencapai hasil itu, keputusan manajemen memperhitungkan efek hasil
pada orang-orang di dalam lembaga itu, kegiatan kerja diorganisasi pada tim
dari pada individunya dan sejauh mana orang itu agresif dan komunikatif dan
bukannya santai-santai.

2. Dampak Program Ruang Harapan pada kesejahteraan warga eks lokalisasi
Dolly ialah masyarakat menerima dengan hadirnya Ruang Harapan berada
ditengah-tengah masyarakat. Dari ketiga program di Ruang Harapan yaitu
Rumah Belajar yang mana mereka mendapatkan pembelajaran secara gratis,
kemudian program yang kedua dampak dari Rumah Qur’an memberikan
pembinaan keagamaan bagi para santri serta pembelajaran bagi para wali
murid atau wali santri tentang parentingatau mengasuh anak secara Cuma-

cuma, lalu program yang ketiga dari dampak adanya Rumah Bekam adanya
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pengobatan gratis bagi para dhuafa dari sekitar atau juga luar wilayah Ruang

Harapan.

B. Saran
Saran bagi Ruang Harapan ialah program bekam diharapkan lebih intens
dalam melakukan promosi atau dakwah. Agar masyarakat sadar akan hal
kesehatan melakukan bekam. Selain itu Ruang Harapan perlu menerapkan

Program dibidang kesehatan lainnya, bukan hanya sekedar layanan bekam.
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